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ABSTRAK 

 

Nama : Zumaidah 

NIM : 190209095 

Judul : Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan 

Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) di MIN 10 

AcehTenggara. 

Pembimbing I : Siti Khasinah, S.Ag., M.Pd. 

Pembimbing II : Silvia Sandi Wisuda Lubis, S.Pd., M.Pd. 

Kata Kunci  : Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS), Membaca 

Permulaan. 

 

Permasalahan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan 

membaca permulaan pada siswa kelas I di MIN 10 Aceh Tenggara.  Hal ini di 

sebabkan karena adanya siswa yang belum mengenal huruf secara menyeluruh  

dan terdapat pula siswa yang masih tertukar dalam pelafalan huruf serta sebagian 

siswa masih terbata-bata dalam mengeja kata. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui penerapan metode 

Struktur Analitik Sintetik (SAS).  Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan Penelitian Tindakan kelas (PTK). Data dikumpulkan dengan 

menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan siswa serta soal tes. Hasil 

penelitian aktivitas guru pada siklus I mendapat skor presentasi 68,75% termasuk 

dalam kategori cukup, kemudian meningkat menjadi 89,06% pada siklus II 

dengan kategori baik sekali. Aktivitas siswa pada siklus I mendapat skor 

presentasi 65,62% dengan ketegori cukup, kemudian meningkat pada siklus II 

dengan skor persentase 92,18% dengan kategori baik sekali. Melalui penggunaan 

metode struktur Analitik Sintetik (SAS) kemampuan membaca permulaan siswa 

mengalami peningkatan dari skor persentase 65,38% pada siklus I dan pada siklus 

II tuntas dengan skor persentase 88,46% secara klasikal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Membaca adalah sebuah keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh 

setiap orang untuk memperluas sebuah pengetahuan, pengalaman, serta 

mempertajam penalaran. Kemampuan membaca adalah aspek yang sangat penting 

terutama bagi siswa yang sedang belajar pada tahap sekolah dasar. 

Kusno dkk menyebutkan bahwa: 

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus di 

kuasai oleh siswa sekolah dasar (SD/MI).  Keterampilan membaca tersebut 

dibagi menjadi   keterampilan     membaca   permulaan  dan  keterampilan 

membaca lanjut. Dalam proses pelaksanaannya tidak jarang terdapat 

beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca seperti 

pengenalan huruf, pelafalan huruf, suku kata, serta terbata-bata dalam 

membaca.
1
  

 

Kesulitan dalam membaca dapat menjadi salah satu penghambat dalam 

proses pembelajaran membaca yang akan dilaksanakan disekolah. Membaca 

merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang disajikan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia selain keterampilan menyimak, keterampilan 

berbicara, dan keterampilan menulis. Membaca merupakan kegiatan yang penting 

dalam kehidupan sehari-hari karena membaca tidak hanya untuk memperoleh 

informasi, tetapi berfungsi sebagai sebuah alat untuk memperluas pengetahuan 

bahasa seseorang.  

                                                             
1
Kusno, Rasiman, Mei Fita Asri Untari, “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Pada 

Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal For Lesson and Learning Studies, Vol. 3, No. 3, Oktober 2020, h. 

435.  
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Dengan demikian, sejak kelas awal sekolah dasar perlu mendapatkan  

latihan membaca dengan baik khususnya membaca permulaan.
2
 Membaca 

permulaan merupakan tahapan proses belajar bagi siswa sekolah dasar kelas awal. 

Siswa belajar untuk memperoleh kemampuan dan menguasai teknik-teknik 

membaca dan menangkap isi bacaan dengan baik. 

Pembelajaran keterampilan membaca di sekolah dasar yang dilakukan 

pada jenjang kelas rendah merupakan pembelajaran keterampilan membaca tahap 

awal atau disebut membaca permulaan, meskipun berbagai upaya telah dilakukan 

agar siswa lancar membaca, namun tidak jarang ditemui ada beberapa atau 

sekelompok siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca. 

Membaca permulaan diawali pada hafalan huruf-huruf yang terbentuk 

dalam susunan kata, frase, dan penggunaan tanda baca secara benar dalam 

membaca. Dalam pengajaran membaca, sering ditemukan permasalahan siswa 

terhadap ketidakmampuan atau kesulitan dalam membaca dan kebanyakan mereka 

mengalami kesulitan di dalam aspek pengelompokan kata demi kata. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas I MIN 10 Aceh Tenggara, proses 

pembelajaran selama ini menunjukkan bahwa masih ada siswa yang kesulitan 

dalam membaca. Menurut hasil pengamatan peneliti, ditemukan masih banyak 

siswa kelas I belum mampu mengenal huruf secara menyeluruh dan terdapat pula 

siswa yang masih tertukar dalam pelafalan bunyi huruf serta hampir sebagian 

besar dari siswa masih terbata-bata dalam mengeja kata, padahal guru sudah 

melakukan upaya untuk mengatasi permasalahan membaca permulaan dengan 

                                                             
2
 Irdawati, Yunidar, Darmawan,"Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan 

Dengan Menggunakan Media Gambar Kelas 1 di Min Buol". Jurnal Kreatif Tadulako Online, Vol. 

5. No.4, 2017, h.4.  
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menggunakan metode alfabetik yaitu dengan memperkenalkan huruf secara 

alfabetik dengan menggunakan media konvensional  yaitu dengan menggunakan 

papan tulis. Namun, cara tersebut  belum berhasil dengan baik. Untuk mengatasi 

masalah tersebut, guru perlu menerapkan metode khusus yang sesuai untuk 

mengajarkan siswa membaca permulaan sehingga dapat meningkatkan 

keterampilan membacanya.    

Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) merupakan salah satu metode 

yang dapat digunakan  untuk belajar membaca dan menulis permulaan di kelas 

permulaan sekolah dasar. Dalam proses pelaksanaannya metode Struktur Analitik 

Sintetik (SAS) mempunyai langkah-langkah berdasarkan dengan urutannyaa: 

Struktur menampilkan keseluruhan kalimat sederhana; Analitik melakukan proses 

penguraian menjadi kata, suku kata, huruf ; Sintetik melakukan penggabungan 

kembali pada bentuk struktural semula.          

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu, 

pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan metode Struktur Analitik 

Sintetik (SAS) dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa. 

Hasil Penelitian Nur Adila yang berjudul peningkatan keterampilan membaca 

permulaan siswa melalui metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia menunjukan bahwa adanya peningkatan kemampuan 

membaca siswa pada siklus I sebesar 44,44%, meningkat menjadi 81,48% pada 

siklus II.
3
  

                                                             
3
Nur Adila, “Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan Melalui Metode Struktur 

Analitik Sintetik (SAS) Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas II MIN 12 Aceh 

Timur”. Skripsi, Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry, 2021, h. 48. 
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Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan Willasari menunjukan 

bahwa penggunaan metode Struktur Analitik Sintetik dengan menggunakan media 

Big Book dapat meningkatkan keterampilan membaca. Hal ini dapat dilihat 

dengan adanya peningkatan pada setiap siklus. Pada siklus I siswa yang tuntas 

sebanyak 27,3%, kemudian meningkat menjadi 45,4% pada siklus II, lalu pada 

sisklus III meningkat menjadi 81,81%.
4
 Penelitian yang sama juga telah dilakukan 

oleh Ita Purnama  dengan menggunakan Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) 

untuk meningkatkan keterampilan Membaca Permulaan  Kelas II SDN 3 Labuhan 

dalam Bandar Lampung juga menunjukan peningkatan dari siklus I sampai 

dengan siklus III. Hal ini terbukti  dengan adanya peningkatan pada setiap rata-

rata kemampuan membaca permulaan siswa dari setiap siklus yaitu siklus I 

ketuntantasan belajar siswa 48,14%, siklus II 66,67%, kemudian siklus III 

ketuntasan belajar siswa klasikal mencapai 81,48.
5
 Berdasarkan hasil kajian 

penelitian terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan Metode Struktur 

Analitik Sintetik (SAS) terbukti dapat meningkatkan kemampuan membaca pada 

siswa kelas rendah. Dari hasil data diatas maka peneliti bermaksud melakukan 

penelitian yang sama yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran Struktur 

Analitik Sintetik (SAS), tetapi dilakukan di tempat dan waktu yang berbeda 

dimana lokasi yang dipilih belum pernah dilakukan penelitian dengan 

                                                             
4
Willasari, "Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan Melalui Metode Struktur  

Analitik Sintetik (SAS) dan Media Big Book pada Siswa kelas II MIS Sambay Simeulue”. Skripsi, 

Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry, 2019, h. 63. 
5
Ita Purnama, “Penggunaan Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) untuk Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Permulaan Peserta Didik Kelas II SDN 3 Labuhan dalam 

BandarLampung”. Skripsi, Bandar Lampung: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Raden Intan, 

2019, h.121. 

 



5 
 

 

menggunakan metode tersebut sehingga permasalahan yang terjadi dilokasi 

tersebut berbeda dengan lokasi-lokasi yang pernah diteliti. Di mana lokasi 

penelitian yang di pilih berlokasi di perdesaan yang mana masih ada beberapa dari  

siswa yang memasuki SD/MI tanpa adanya pendidikan dasar seperti TK sehingga 

menyebabkan siswa tersebut belum bisa mengenal  dan melafalkan huruf. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini akan 

mencoba untuk menyelesaikan permasalahan rendahnya kemampuan membaca 

permulaan pada siswa kelas I di MIN 10 Aceh Tenggara dengan menggunakan 

metode Struktur Analitik Sintetik (SAS). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam menerapkan metode Struktur Analitik 

Sintetik (SAS) dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

pada kelas I MIN 10 Aceh Tenggara ? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran membaca permulaan 

dengan menggunakan metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) pada kelas I 

MIN 10 Aceh Tenggara ? 

3. Bagaimana peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I 

MIN 10 Aceh Tenggara setelah menggunakan Metode Struktur Analitik 

Sintetik (SAS) ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah diuraikan, maka penelitian ini 

bertujuan : 

1. Untuk menganalisis aktivitas guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan siswa dengan menggunakan metode Struktur Analitik 

Sintetik (SAS) pada kelas I MIN 10 Aceh Tenggara. 

2. Untuk menganalisis aktivitas siswa dalam pembelajaran membaca 

permulaan siswa dengan menggunakan metode Struktur Analitik Sintetik 

(SAS) pada kelas I MIN 10Aceh Tenggara. 

3. Untuk menganalisis peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa 

kelas I MIN 10 Aceh Tenggara setelah menggunakan Struktur Analitik 

Sintetik (SAS). 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan 

informasi menambah ilmu dan pengetahuan terutama dalam dunia pendidikan 

untuk mengatasi kesulitan dalam membaca permulaan menggunakan metode 

Struktur Analitik Sintetik (SAS). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Hasil penelitian ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan dengan metode yang menarik 

dan tepat. 
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2) Dapat memberikan penyediaan metode yang baik dalam 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan. 

b. Bagi Guru 

1) Dapat memberikan wawasan dan ilmu sebagai upaya dalam 

menentukan metode pembelajaran yang efektif dilakukan dalam 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan. 

2) Dapat membantu untuk memberikan alternatif metode yang tepat 

dan baik dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan. 

c. Bagi sekolah 

1) Dapat menjadi bahan pertimbangan dan kebijakan dalam upaya 

peningkatan pembelajaran khususnya pembelajaran membaca 

permulaan. 

2) Dapat menghasilkan suatu sumber daya menulis dan pembelajaran 

khususnya pembelajaran membaca permulaan. 

d. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan 

pengalaman tentang penerapan metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) 

dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan.  

E. Definisi Oprasional 

Pernelitian ini berjudul “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan 

Menggunakan Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) MIN 10 Aceh Tenggara”. 
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1. Membaca Permulaan. 

Membaca permulaan adalah suatu keterampilan awal yang harus dimiliki 

atau dipelajari oleh siswa kelas rendah sekolah. Untuk dapat membaca 

permulaan peserta didik harus mampu membedakan huruf dan melafalkannya 

dengan baik.
6
  

Membaca permulaan merupakan tahap awal dari pelajaran membaca 

permulaan yang memfokuskan pengenalan simbol-simbol dan tanda-tanda 

yang berkaitan dengan huruf-huruf yang menjadi pondasi agar siswa mampu 

melanjutkan ketahap membaca permulaan.
7
  

Membaca permulaan mencakup beberapa langkah yaitu siswa 

diperkenalkan dengan bentuk huruf abjad yang dimulai dari huruf  A/a sampai 

dengan huruf Z/z, kemudian siswa akan diperkenalkan dengan cara membaca 

suku kata, kata, dan kalimat.
8
 

Dalam penelitian ini, membaca permulaan yang dimaksud  merupakan 

sebuah indikator yang akan diteliti, apakah metode Struktur Analitik Sintetik 

(SAS) cocok digunakan dalam peningkatan kemampuan membaca permulaan 

pada siswa. 

2. Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) 

Metode Srtruktur Analitik Sintetik (SAS) adalah salah satu metode 

yang dikhususkan dalam pembelajaran membaca dan menulis permulaan di 

                                                             
6Nur Adila, “Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan Melalui Metode Struktur  

Analitik Sintetik (SAS) Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas II MIN 12 Aceh Timur”. Skripsi, 
Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry, 2021, h. 7. 

7Yulia Ayriza, Germar Berbahasa Indonesia, (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2007),h. 9.  
8Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h.85.  
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kelas rendah.
9
 Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) merupakan suatu 

metode yang memperlihatkan Struktur Analitik dan Struktur Sintetik yang 

merupakan pendekatan yang dikembangkan oleh kurikulum.
10

  

Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) merupakan pengajaran 

membaca dan menulis di Sekolah Dasar. Dalam proses oprasionalnya, metode 

SAS memiliki langkah-langkah dengan urutan (a) Struktur, menampilkan 

keseluruhan, (b) Analitik, melakukan peng-uraian, (c) Sintetik, melakukan 

penggabungan kembali seperti Struktur semula.
11

 

Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) yang dimaksud dalam 

penelitian ini merupakan cara yang akan digunakan dalam meningkatkan 

indikator yang akan diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
9
Maimanah, M.Syahrul Rizal, Nurhaswinda, Penerapan Metode SAS ntuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I Sekolah Dasar, Edumaspul: Jurnal Pendidikan 

Vol. 5, No.2, 2021, h. 168.  
10

Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (jakarta: Bumi Aksara, 2018),  

h.2.  
11

Eliastuti, Irwansyah, Keefektitifan Membaca Menggunakan Metode  Struktur Analitik 

Sintetik (SAS), pada Siswa yang Kesulitan Membaca, h.32. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Membaca Permulaan 

1. Pengertian Membaca Permulaan 

     Membaca merupakan salah satu kemampuan yang paling mendasar yang 

perlu dimiliki oleh siswa. Kemampuan membaca bagi siswa dipandang sebagai 

penentu keberhasilannya dalam menjalani kegiatan belajar selama di sekolah. Hal 

ini disebabkan karena seluruh materi pelajaran di sekolah mewajibkan mengerti 

konsep dan teori yang dapat dimengerti melalui kegiatan membaca.
12

 

Membaca merupakan salah satu aktivitas penting, melalui kegiatan 

membaca maka  seorang akan  memperoleh suatu pemikiran, kesimpulan, dan 

berbagai gambaran dari pengarang melalui bukti tertulis.
13

 Membaca penting 

dalam dunia pendidikan mulai dari sekolah  dasar sampai penguruan tinggi. 

karena dengan  kegiatan  membaca kita mendapat beragam informasi, 

pengetahuan, hiburan. Serta membaca juga merupakan kegiatan aktif reseptif. 

Aktif disini maksudnya adalah kegiatannya membaca melibatkan fisik (mata, 

telinga, lidah dan alat ucap lainnya). 

Membaca permulaan merupakan tahap awal membaca yang diajarkan di 

kelas rendah (kelas awal) sekolah dasar. Kegiatan dalam membaca permulaan 

lebih ditekankan pada pengenalan dan pengucapan lambang-lambang bunyi yang 

berupa huruf, kata, dan kalimat dalam bentuk sederhana. 

                                                             
12

Asratul Hasanah, Mai Sri Lena, “Analisis Kemampuan Membaca Permulaan dan 

Kesulitan yang dihadapi Siswa Sekolah Dasar”. Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan Vol. 3, No. 5, 
2021, h. 3297. 

13Abdul Razak, Membaca Pemahaman, Teori dan Aplikasi Pengajaran.(Pekanbaru :  
Autografika, 2005), h. 45-46. 
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Membaca permulaan merupakan langkah awal untuk siswa dalam 

mengenal huruf abjad, bacaan huruf yang benar dan cara penyebutan huruf 

dengan intonasi yang benar. Dalam membaca permulaan siswa dapat 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan kelancaran dalam membaca 

sehingga siswa dapat memahami pembelajaran pada semua pelajaran. 

2. Tujuan Membaca Permulaan 

      Pembelajaran membaca permulaan diberikan di sekolah dasar (awal). 

Pada dasarnya kegiatan membaca bertujuan untuk mencari dan memeroleh pesan 

atau memahami makna melalui bacaan. Membaca permulaan di sekolah dasar 

pada umumnya untuk meningkatkan, membina serta memupuk minat siswa dalam 

membaca. agar siswa mampu membaca kata serta kalimat sederhana dengan 

lancar dan tepat.  

Faridah Rahmi menyebutkan tujuan membaca permulaan:  

 

(1) Kesenangan, (2) menyempurnakan membaca Nyaring, (3) 

menggunakan strategi menarik, (4) memberikan tema yang sesuai dengan 

bacaan,  (5) membuat keterkaitan antara informasi baru dan informasi 

lama, (6) membuat catatan informasi yang diperoleh, (7) metode yang 

digunakan menarik sehingga siswa aktif dalam kegiatan membaca, (8) 

memberikan sebuah pertanyaan yang sesuai dengan isi bacaan.
14

  

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa membaca permulaan bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap bacaan yang dibaca. Semakin sering 

kita dalam membaca maka semakin tinggi pemahaman kita untuk memahami isi 

dari bacaan yang dibaca tersebut, serta mampu membaca dengan intonasi yang 

tepat dan lancar. 

                                                             
14 Faridah Rahmi, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar. (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 

h.11. 
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3. Manfaat Membaca Permulaan 

       Manfaat membaca permulaan ialah untuk mempersiapkan kemampuan 

membaca pada siswa untuk membaca pada tahap berikutnya. Darmiyati Zuchdi 

dan Budiasih mengatakan bahwa kemampuan membaca permulaan pada siswa 

sangat mempengaruhi terhadap kemampuan membaca lanjut siswa.
15

 Dimana 

berarti membaca permulaan harus dikuasai oleh siswa sejak kelas I sekolah dasar 

untuk kelancaran dalam proses pembelajaran. Jika tidak dikuasai, siswa akan 

kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran.
16

 Selain itu, membaca permulaan 

juga merupakan membaca teknis atau membaca nyaring. 

4. Tahap-tahap Membaca Permulaan 

      Sebagai seorang guru kita harus tahu tahap-tahap dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Salah satunya adalah tahap-tahap dalam membaca 

permulaan. Tahapan membaca dimulai dari meperkenalkan bentuk huruf abjad 

dari A/a sampai dengan Z/z. Huruf-huruf tersebut perlu dihafalkan dan dilafalkan 

siswa sesuai dengan bunyinya.
17

  

     Berdasarkan dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran membaca permulaan memiliki tahap-tahap dalam pelaksanaannya 

agar tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai. Setelah siswa diperkenalkan 

dengan bentuk huruf abjad dan melafalkannya, siswa juga dapat diperkenalkan 

cara membaca suku kata, kata dan kalimat sederhana. Dalam hal ini siswa perlu 

                                                             
15Darmiyati Zuchdi, dan Budiasih, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas 

Rendah,(jakarta: Depdikbud, 1996/1997), h. 50.  
16Amitya Kumara, Rosalia Emmy, Kesulitan Berbahasa pada Anak, (yogyakarta: PT 

Karnisius, 2014), h. 57. 
17Herry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, Edisi Revisi, 

(Bandung: Angkasa,2008), h. 9. 
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diperkenalkan untuk merangkaikan huruf-huruf yang telah dilafalkan agar dapat 

membentuk suku kata, kata dan kalimat sederhana. 

B. Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) 

1. Pengertian Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) 

   Metode merupakan salah satu cara yang digunakan untuk menyajikan 

bahan bahasan secara strategis yang sudah disusun dalam kegiatan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) 

merupakan salah satu metode yang biasa digunakan untuk proses pembelajaran 

membaca dan menulis permulaan bagi siswa pemula.
18

 Metode ini menampilkan 

suatu kalimat secara utuh kemudian diurai menjadi kata, suku kata, dan huruf 

yang berdiri sendiri selanjutnya kalimat yang diurai tersebut digabungkan kembali 

menjadi kalimat yang utuh seperti sediakala. Metode SAS dikembangkan oleh 

PKMM (Pembaharuan Kurikulum dan Metode Mengajar) Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan RI yang diprogramkan pada tahun 1974. 

2. Manfaat Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) 

Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) memiliki manfaat sebagai 

berikut: 

a. Menambah keaktifan siswa dalam membaca 

b. Dapat menambah metode atau strategi guru dalam mengajar 

c. Meningkatkan rasa ingin tahu siswa dalam membaca 

Manfaat metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) menurut Djago Tarigan 

yaitu metode ini sama dengan pengalaman anak. Oleh karena itu, pengajaran akan 

                                                             
18 Sri Wahyuni, Cepat Bisa Membaca. (Jakarta: Gramedia,2010), h. 10. 
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lebih bermakna bagi anak karena bertolak dari sesuatu yang dikenal dan diketahui 

anak sehingga akan memberikan dampak positif terhadap daya ingat dan 

pemahaman anak.
19

  

3. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) 

Dalam proses operasionalnya, metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) 

mempunyai langkah-langkah dengan urutan sebagai berikut : 

a. Struktur, menampilkan keseluruhan 

b. Analitik, melakukan proses penguraian 

c. Sintetik, melakukan pengabungan kembali pada struktur semula.
20

 

Menurut Tobing metode SAS merupakan metode pembelajaran yang dimulai 

dengan bercerita memakai gambar, kemudian dilanjutkan dengan membaca 

kalimat yang terdapat di gambar kemudian siswa membaca kalimat tanpa gambar 

(proses Struktural), kemudian menganalisa kalimat menjadi kata, kata menjadi 

suku kata, suku kata menjadi huruf (proses Analitik), langkah terakhir adalah 

menggabungkan huruf menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, kemudian kata 

menjadi kalimat (proses Sintetik).
21

  

    Pembelajaran membaca dengan menggunakan metode SAS merupakan 

pembelajaran membaca yang disertai dengan sebuah gambar. Seperti contoh yang 

terdapat dibawah ini: 

                                                             
19

Djago Tarigan, Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia di Kelas Rendah, 

(Jakarta:Universitas Terbuka, 2004), h. 5 
14 Subana dan Sunarti, Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia, (Bandung: Pustaka 

Setia), h. 176. 
21 Sri Hartini, Struktur Analitik Sintetik Metode Bermain dan Belajar Anak, (Lombok 

Tenggah : Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022), h. 25. 
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Rani membeli buku baru 

         Rani membeli  buku        baru 

        Ra-ni        mem-be-li          bu-ku        ba-ru 

      R-a-n-i    m-e-m-b-e-l-i      b-u-k-u         b-a-r-u 

    Ra-ni      mem-be-li       bu-ku     ba-ru 

Rani       membeli         buku    baru 

                                                 Rani membeli buku baru 

Dalam metode Struktur Analitik Sintetik (SAS), siswa diperkenalkan 

dengan sebuah kalimat, kemudian kalimat tersebut diurai menjadi sebuah kata, 

lalu dipecah  menjadi  sebuah suku kata, kemudian dipecah lagi menjadi huruf. 

Huruf-huruf tersebut disintetiskan kembali menjadi suku kata, kata, dan pada 

akhirnya menjadi sebuah kalimat yang utuh kembali. 

4. Jenis Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) 

Membaca permulaan dalam penggunaan metode Struktur Analitik Sintetik 

(SAS) dijadikan dua bagian, yaitu membaca permulaan tanpa buku dan membaca 

permulaan dengan buku.  
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a. Membaca permulaan tanpa buku 

Agus Suprianto menyebutkan: 

 

Membaca permulaan tanpa buku mempunyai langkah-langkah 

pelaksanaan pengajaran sebagai berikut . Pertama, guru menampilkan 

gambar sambil bercerita, Kedua, guru membaca gambar dengan kartu 

kalimat. Ketiga, guru menempatkan kartu kalimat dibawah gambar, 

Keempat, guru menghilangkan gambar (Proses Struktural), Kelima, 

siswa menganalisis kalimat menjadi huruf (Proses Analitik), Keenam, 

menganalisis huruf menjadi kalimat (Proses Sintetik).
22

 

 

Membaca permulaan tanpa buku sangat mudah untuk dilakukan karena 

tanpa buku guru bisa memberikan sebuah gambar yang sesuai dengan materi 

yang akan dipelajari. Hal ini bisa membuat siswa menalar untuk  

menyampaikan pendapatnya sendiri, kemudian menganalisa kalimat tersebut 

menjadi huruf dan sebaliknya huruf menjadi sebuah kalimat, sehingga siswa 

bisa dengan mudah dapat membaca. 

b. Membaca permulaan dengan buku  

Membaca permulaan dengan buku mempunyai langkah-langkah 

pelaksanaan pengajaran sebagai berikut: Pertama, guru meminta siswa 

membaca dengan nyaring, Kedua, siswa membaca setiap baris secara 

bergantian, Ketiga, guru menggunakan kartu kalimat, Keempat, guru meminta 

siswa untuk memperhatikan pelafalan huruf.
23

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan langkah Metode Struktur 

Analitik Sintetik (SAS) membaca permulaan tanpa buku untuk mempermudah 

siswa dalam penalaran untuk menyampaikan pendapatnya dan lebih cepat 

dalam membaca. 
                                                             

22 Agus Suprianto, Pendidikan dan Sastra Indonesia di Kelas Rendah, Cet. 1, (Departemen 
Agama RI Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1998), h. 93-94. 

23Agus Suprianto, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia ..., h. 95. 
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5. Keunggulan dan Kelemahan Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) 

Setiap metode dan model pembelajaran tentunya memiliki keunggulan dan 

kelemahannnya  tersendiri. Adapun keunggulan dan kelemahan Metode Struktur 

Analiik Sintetik (SAS) adalah Sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Keunggulan dan Kelemahan Metode Struktur Analitik Sintetik 

(SAS) 

Keunggulan Metode Struktur analitik 

Sintetik (SAS) 

Kelemahan Metode Struktur 

analitik Sintetik (SAS) 

1. Metode ini menerapkan prinsip 

ilmu bahasa umum (lingustik).
24

 

Bahwasanya bahasa yang terkecil 

adalah kalimat. Bagian dari sebuah 

kalimat adalah kata, suku kata, dan 

huruf. 

2. Mempertimbangkan pengalaman 

berbahasa anak.
25

 Pengalaman 

berbahasa anak akan dijadikan 

sebagai titik tolak belajar bahasa. 

3. Metode ini mempercayai prinsip 

menemukan secara sendiri 

(inkuiri).
26

  Anak         mempunyai 

kepercayaan   terhadap  kemampua

nnya sendiri. 

1. Memerlukan waktu 

yang lebih banyak serta 

dituntun harus kreatif. 

2. Mengakibatkan anak 

hanya menghafal tanpa 

mengenal huruf.
27

 

 

 

Berdasarkan dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwasanya 

metode SAS memiliki kelebihan yang dapat membantu dalam meningkatkan 

kemampuan membaca khususnya pada membaca permulaan. Metode Struktur 

                                                             
24 Agus Suprianto, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,....h. 93. 
25 Dwimayanti, “Penerapan Metode SAS untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca 

dan Hasil Belajar Siswa Kelas II Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di  SD”, Julnal FKIP PGSD, 
(Singaraja: Universitas Pendidikan Ganesha,2023), h. 3. 

26 Mulyono Abdurahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2003), h. 216. 

27 Djago Tarigan, Pendidikan Keterampilan Berbahasa, (Jakarta: Universitas Terbuka, 
2006), h. 13.  
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Analitik Sintetik (SAS) dapat mengaktifkan siswa serta bahasa yang digunakan 

merupakan bahasa anak, sehingga bisa lebih mudah dipahami oleh siswa serta 

siswa akan lebih memahami pembelajaran karena metode SAS menggunakan 

prinsip menemukan secara sendiri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research), Penelitian tindakan  kelas  merupakan  penelitian yang dilakukan oleh 

guru di kelasnya sendiri dengan jalan merencanakan, melaksanakan, mengamati, 

dan melakukan refleksi diri melalui siklus-siklus yang bertujuan untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran.
28

 Penelitian tindakan kelas digunakan guru 

untuk mengetahui apa yang berhasil di dalam kelas dan apa yang tidak berhasil di 

dalam kelas.
29

 Suharsimi Arikonto menyatakan: 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai suatu pengamatan terhadap 

kegiatan pembelajaran berupa sebuah tindakan,yang sengaja dimunculkan 

dalam sebuah kelas secara bersamaan.PTK yang merupakan suatu kegiatan 

ilmiah terdiri dari Penelitian-Tindakan-Kelas. Dimana Penelitian 

merupakan kegiatan  mengamati suatu objek dengan mengunakan aturan 

metodelogi untuk mendapatkan suatu data dan informasi yang bermanfaat 

dalam penelitian.Tindakan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

dengan tujuan tertentu  dalam penelitian berbentuk sebuah rangkaian 

siklus kegiatan. Kelas merupakan sekelompok peserta didik yang sama dan 

menerima pelajaran yang sama dan dalam waktu  yang sama pula.
30

  

 

                                                             
28Anda Juanda, Penelitian Tindakan Kelas (Classroom ActionResearch), (yogyakarta, 

Deepublish, 2016), h. 39. 
29 Siti Khasinah, “Classroom Action Research”, Pionir : Jurnal Pendidikan, Vol 1, No 1, 

2013. h. 113.  
30Afi parnawi, Penelitian Tindakan Kelas(classroom Action Research), (Yogyakarta, 2020) 

h. 3. 
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Penelitian tindakan kelas (PTK) memiliki beberapa model antara lain 

adalah: (1) Model Kurt Lewin, (2) Model Kemmis dan Taggart, (3) Hopkins, dan 

model lainnya. Namun pada dasarnya masih membahas hal yang sama.
31

 

B. Prosedur Penelitian 

Penelitian tindakan kelas meliputi beberapa langkah dalam pelaksanaannya 

terdiri dari beberapa siklus. Adapun langkah-langkah perencanaan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dapat dilihat pada siklus menurut Suharsimi Arikunto.
32

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

1. Perencanaan (Planning)  

Perencanaan merupakan tahapan yang paling penting dalam melakukan 

sebuah penelitian. pada tahap ini peneliti akan menjelaskan tentang apa, 

                                                             
31 Jajarni Usman, dkk. Pengantar Praktis Penelitian Tindakan Kelas, (Jl. Lingkar Kampus, 

UIN Ar-Raniry, No. 9 Tanjung Selamat, Darussalam Aceh Besar, 2019), h. 29. 
32 Suharsimi Arikuto, dkk, Penelitian Tindakan kelas Revisi 1, (Jakarta : PT Bumi 

Aksara,2015), h. 210. 
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mengapa, kapan, dimana, siapa, dan bagaimana pelaksanaan tindakan yang akan 

dilakukan oleh peneliti.
33

   

Dalam tahapan perencanaan yang akan dilakukan peneliti di MIN 10 Aceh 

Tenggara yaitu bagaimana pengaruh penggunaan Metode Struktur Analitik 

Sintetik (SAS) dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas 

I di MIN 10 Aceh Tenggara. Adapun tahapan perencanaan yang akan dilakukan 

peneliti adalah: 

a. Mengidentifikasi permasalahan yang akan diteliti 

b. Menentukan materi yang akan diajarkan 

c. Menyusun RPP dan LKPD  

d. Membuat media pembelajaran 

e. Merancang instrumen pengamatan aktivitas guru dan siswa 

f. Menentukan jumlah siklus  yang akan dilaksanakan 

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Tahap Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan dari tahap perencaan, 

yaitu melakukan aktivitas yang telah di susun pada tahap perencanaan. Pada tahap 

pelaksanaan tindakan akan disesuaikan dengan RPP yang telah dirancang. 

3. Observasi atau Pengamatan 

Observasi    merupakan    sebuah    kegiatan     mengamati      

proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Yaitu bagimana prosedur 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Metode Struktur Analitik Sintetik 

                                                             
33 Mu’alimin, Penelitian tindakan kelas teori dan praktik, (Pasuruan,2014), h. 20. 
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(SAS) dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas I  

di MIN 10 Aceh Tenggara. 

4. Refleksi 

Refleksi merupakan tahapan mengkaji secara keseluruhan dari  tindakan 

yang telah dilaksanakan, berdasarkan hasil data yang sudah dikumpulkan, 

kemudian dilakukan evaluasi untuk menyempurnakan tindakan pada siklus 

berikutnya. Wina Sanjaya menyebutkan Refleksi berasal dari bahasa inggris 

reflection, yang diartikan ke dalam bahasa indonesia yaitu pemantulan. Kegiatan 

refleksi tepat untuk dilaksanakan guru ketika pelaksanaan sudah selesai 

melakukan tindakan. Dari hasil refleksi, guru dapat menyimpulkan berbagai 

kekurangan yang perlu diperbaiki, sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam 

penyusunan perencanaan ulang.
34

 

 

C. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MIN 10 Aceh Tenggara. Adapun subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas I MIN 10 Aceh Tenggara tahun ajaran 2022/2023 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan jumlah siswa keseluruhan 26 siswa, 

yang terdiri dari 10 siswa  perempuan dan 16 siswa laki-laki. 

D.  Instrumen Penelitian  

Instrumen merupakan sebuah alat yang dapat digunakan dalam 

mengumpulkan data penelitian. Dalam penelitian ini mengunakan instrumen 

penelitian berupa: 

                                                             
34 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), h. 25-

26. 
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1. Observasi 

Observasi adalah cara untuk memperoleh data dan informasi dengan 

melakukan pengamatan secara langsung. Observasi bertujuan untuk menganalisis 

aktivitas siswa dan guru dalam kegiatan belajar mengajar. Pada penelitian ini 

lembar observasi yang akan digunakan adalah lembar kegiatan guru dan siswa di 

dalam kelas dengan menggunakan metode Struktur Analitik Sintetik (SAS). 

Observasi terdiri dari beberapa aspek, yang diisi dengan memberi tanda ceklis 

sesuai dengan gambaran yang diamati. 

2. Tes  

Tes adalah sekumpulan soal atau pertanyaan yang diberikan kepada 

seseorang yang digunakan untuk mengukur kemampuan seseorang baik secara 

lisan maupun tulisan. Adapun tes yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

tes secara lisan, yaitu untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membaca 

permulaan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mendapatkan 

data dan informasi yang diperlukan. Untuk mendapatkan data yang diperlukan 

maka peneliti akan mengunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu dengan: 

1. Lembar Observasi  

Pada tahap ini pengamatan yang akan dilaksanakan adalah bagaimana 

aktivitas guru dan siswa di MIN 10 Aceh Tenggara dalam kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan metode SAS. Observasi terdiri dari beberapa aspek yang 
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akan diamati selama proses pembelajaran berlangsung dengan memberikan tanda 

check-list sesuai dengan gambaran yang diamati. 

2. Soal Tes 

Tes merupakan sejumlah soal yang diberikan kepada siswa yang 

berkaitan dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya. Tes digunakan untuk 

mengukur sejauh mana kemampuan siswa baik secara lisan maupun tulisan. 

Adapun tes yang akan  digunakan dalam penelitian ini adalah tes secara lisan, 

yaitu untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membaca permulaan. Pada 

tahap ini pengamatan yang akan dilaksanakan adalah bagaimana kemampuan 

siswa dalam membaca permulaan menggunakan metode Struktur Analitik Sintetik 

(SAS) yang terdiri dari beberapa aspek yang akan di nilai. 

 

 Tabel 3.1 Rubrik Penilaian Kemampuan  Membaca Permulaan 

NO. Aspek yang akan diamati Indikator 

1. Pengenalan Huruf  Siswa mengenal huruf 

abjad  

 Membedakan huruf 

konsonan dan huruf  

 

2. Lafal   Pengucapan Huruf 

3. Intonasi  Kejelasan Suara 

4. Kelancaran   Kecepatan  dalam 

membaca 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah  upaya yang dilakukan oleh guru yang berperan sebagai 

peneliti untuk merangkum secara akurat data yang telah dikumpulkan dalam 

bentuk terpecaya dan benar.
35

 

1. Analisis Hasil Observasi 

 Analisis hasil observasi adalah analisis terhadap kegiatan guru dan 

siswa selama kegiatan belajar mengajar, yang terdiri dari pendahuluan,kegiatan 

inti, penutup, jumlah waktu yang dibutuhkan  dan pengelolaan kelas. Observasi 

dilakukan dengan melihat secara langsung kegiatan belajar mengajar pada kelas I 

MIN 10 Aceh Tenggara. 

           2. Analisis Aktivitas Guru dan Siswa 

Data aktivitas kegiatan guru dan siswa didapatkan dari lembar pengamatan 

yang diisi selama kegiatan belajar mengajar berjalan. Analisis data hasil observasi 

aktivitas guru dan siswa melalui penggunaan metode SAS dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan dengan mengunakan skor rata dan rumus 

presentase: 

P = 
𝒇

𝒏
𝑥100 

Keterangan: 

P = Angka presentase 

ƒ = Skor yang didapatkan 

N = Skor Maksimal
36

 

                                                             
35Anda juanda, Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Researtch), (yogyakarta, 

deepublish, 2016), h.19.     
36 Anas sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta, Grafindo, 2006), h. 43. 
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          Tabel 3.2 Kategori Kriteria Hasil Pengamatan Guru dan Siswa 

Nilai Angka Katergori Penilaian 

85 – 100  Baik Sekali  

70 – 84 Baik  

55 – 69  Cukup  

40 – 54  Kurang 

0 – 39 Gagal 

         Sumber : Zulmiyetri, dkk.
37

  

3. Analisis data kemampuan membaca permulaan siswa 

Untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan kemampuan membaca 

permulaan pada siswa kelas I di MIN 10 Aceh Tenggara  dengan menerapkan 

metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) dianalisis dengan menghitung nilai dari tes 

yang diberikan. Presentase kemampuan membaca permulaan siswa diperoleh 

dengan menggunakan  rumus: 

  P =
ƒ

n
 x100 

Keterangan: 

P = Angka presentase 

Ƒ = Jumlah siswa yang tuntas 

N = Jumlah keseluruhan siswa 

 

 

 

                                                             
37 Zulmiyetri, Nurhastuti, Safrudin, Penulisan Karya Ilmiah, Pertama (Jakarta:kencana, 

2019), h. 57. 
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Tabel 3.3 Kriteria Skor Nilai 

Nilai Angka Katergori Penilaian 

85 – 100  Baik Sekali  

70 – 84 Baik  

55 – 69  Cukup  

40 – 54  Kurang 

0 – 39 Gagal 

 

Berdasarkan Tabel 3.3 apabila siswa mendapat skor 85-100 maka kriteria 

yang  di capai baik sekali, 70-84  maka kriteria yang dicapai baik, 55-69 maka 

kriteria yang dicapai cukup, 40-54 kriteria yang dicapai kurang baik, dan 0-39 

kriteria yang dicapai gagal. Kriteria tersebut digunakan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan membaca permulaan pada siswa. 

G. Indikator Keberhasilan Penelitian  

1. Proses 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila terjadi    

peningkatan kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas I MIN 10 Aceh 

Tenggara dengan menggunakan metode Struktur Analitik Sintetik(SAS). Proses 

pembelajaran dinyatakan berhasil apabila yang direncanakan dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran(RPP) terlaksana 75%-100% pada setiap siklus  yang 

akan dilakukan pada kegiatan pembelajaran. 
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2. Hasil 

Pelaksanaa penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil apabila rata-

rata kemampuan membaca permulaan mengalami peningkatan dan ketuntasan 

memenuhi target yang telah ditentukan secara: 

a. Klasikal, penelitian ini dikatakan berhasil apabila seluruh siswa tersebut 

dapat  memenuhi nilai KKM yang telah ditentukan sebesar 80. 

b. Individual, penelitian ini dikatakan berhasil apabila apabila semua siswa 

dapat memenuhi nilai KKM yang telah ditentukan sebesar 60. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

 MIN 10 Aceh Tenggara atau biasa disebut dengan MIN Tanjung oleh 

masyarakat sekitar merupakan salah satu Madrasah Ibtidaiyah (MI) Negeri yang 

terletak di  Provinsi Aceh yakni di Jln. Kutacane – Mamas, Desa Simpang IV 

Tanjung, Kec. Darul Hasanah, Kab. Aceh Tenggara. MIN 10 Aceh Tenggara 

merupakan salah satu madrasah yang bernaung di bawah  Kementerian Agama 

(KEMENAG). Pelaksanaan penelitian Peningkatan Kemampuan Membaca 

Permulaan  Menggunakan Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) di MIN 10 

Aceh Tenggara terdiri dari dua siklus. Penelitian dilaksanakan pada kelas I/b Min 

10 Aceh Tenggara dilaksanakan pada tanggal 19 Juni sampai dengan 23 Juni 

2023. 

Pada  penelitian ini kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode 

Struktur Analitik Sintetik (SAS) dilaksanakan pada tema 8 Peristiwa Alam, sub 

tema 1 Peristiwa Siang dan Malam, pembelajaran 1. Penelitian ini menggunakan 

lembar aktivitas guru dan siswa, serta soal tes yang diberikan kepada siswa secara 

lisan yang berlangsung  pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada siklus I dan siklus II yang bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan membaca permulaan pada 

siswa setelah menggunakan metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) khususnya 

pada kelas I/b MIN 10 Aceh Tenggara.  
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1. Siklus I 

Penelitian siklus I terdiri dari 4 tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan,  dan refleksi.  

a. Tahap perencanaan  

Perencanaan dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian, yaitu 

dengan mempersiapkan segala keperluan serta langkah-langkah yang akan 

dilaksanakan pada saat penelitian.  Pada kegiatan ini peneliti mempersiapkan 

beberapa hal seperti menentukan tema pembelajaran serta indikator 

pembelajaran, kemudian membuat RPP tentang peningkatan kemampuan 

membaca permulaan dengan menggunakan metode Struktur Analitik Sintetik 

(SAS), kemudian menyiapkan media berupa gambar, serta lembar obsevasi 

aktivitas guru dan siswa serta merancang evaluasi berupa tes kemampuan 

membaca untuk mengukur hasil  kegiatan belajar mengajar. 

b. Tahap pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode Struktur Analitik 

Sintetik (SAS) pada tema 8 Peristiwa Alam. Siklus I dilaksanakan pada hari 

senin-selasa pada tanggal 19-20 Juni  2023. Tahap pelaksanaan dilakukan 

setelah mempersiapkan segala kebutuhan serta langkah-langkah pembelajaran 

yang akan dibagi kedalam tiga tahap kegiatan, yaitu kegitan Pendahuluan 

(awal), kegiatan Inti, serta kegiatan akhir. 
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Tahap pendahuluan diawali dengan salam serta menyapa siswa, kemudian 

guru meminta siswa berdo’a secara bersama, guru mengecek kehadiran siswa 

serta mengkondisikan kelas,guru melakukan kegiatan literasi selama 3 menit 

dengan pembiasaan membaca buku, guru melakukan apersepsi dengan 

menanyakan “Apakah anak-anak ibu tau perbedaan siang dan malam hari?”. 

Kegiatan apersepsi merupakan awal komunikasi guru dan siswa. Guru 

menyampaikan tema serta tujuan dari pembelajaran yang akan dipelajari. 

Tahap berikutnya yaitu kegiatan inti. Pada tahap ini guru akan 

membagikan siswa menjadi beberapa kelompok, kemudian guru akan 

memnampilkan sebuah gambar tentang peristiwa siang dan malam.  Guru 

meminta siswa memperhatikan gambar yang telah ditampilkan oleh guru, lalu 

guru melakukan tanya jawab dengan mengunakan gambar tersebut. Guru 

mengajak siswa untuk menyebutkan kegiatan apa saja yang dapat dilakukan 

pada siang hari. Guru memberikan sebuah reward berupa permen kepada 

siswa yang aktif dalam kelas, kemudian guru menuliskan sebuah kalimat 

melalui gambar yang telah ditampilkan. Guru memberikan contoh 

membacakan kalimat yang telah dituliskan dengan menggunakan metode 

Struktur Analitik Sintetik (SAS). Guru meminta siswa membacakan kalimat 

yang terdapat di papan tulis secara bersama-sama dengan menggunakan 

metode Struktur Analitik Sintetik (SAS). Kemudian guru membagikan kertas 

HVS dan sebuah teks bacaan pada setiap kelompok yang berkaitan dengan 

peristiwa siang dan malam. Untuk menjaga kelas agar tetap kondusif maka 

guru meminta siswa untuk menuliskan kata yang sulit bagi mereka yang 



32 
 

 
 

terdapat pada teks bacaan tersebut. Kemudian guru akan meminta setiap 

kelompok yang telah ditunjuk untuk maju kedepan untuk membaca secara 

bergiliran. 

Tahap akhir (penutup) guru akan memberikan sebuah evaluasi untuk 

mengukur sejauh pada hasil pembelajaran pada siklus I. Kemudian guru 

meminta siswa secara bersama-sama untuk menyimpulkan pembelajaran yang 

telah selesai dibahas. 

c. Pengamatan  

 

1) Hasil pengamatan Aktivitas Guru pada Siklus I 

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di amati oleh guru kelas 

I/b yaitu dengan ibu Erly Samina. S.K.D. S.Pd.I. Hasil pengamatan kemampuan 

guru dengan menggunakan metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) dapat dilihat 

pada tabel berikut :   

Tabel 4.1 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Pada Siklus I  

 

No. 

 

Aspek yang diamati 

 

 

Skor 

1 2 3 4 

A. Pendahuluan. 

1. Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucap salam, do’a dan mengecek 

kehadiran siswa. 

  √  

2. Kemampuan guru dalam mengkondisikan 

kelas. 

 √   

3. Guru membuka pembelajaran dengan  literasi 

dan memberikan motivasi kepada siswa 

 √   

4. Kemampuan guru dalam memberikan 

apersepsi kepada siswa sesuai dengan materi 

yang akan disampaikan. 

  √  
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Sumber : Hasil Penelitian di MIN 10 Aceh Tenggara, 19-20 Juni 2023 

Hasil dari observasi aktivitas guru pada siklus I diperoleh dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut :   

Presentase = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒅𝒊𝒄𝒂𝒑𝒂𝒊

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 x 100 

                                  P = 
𝟒𝟒

𝟔𝟒
 x 100 

         P=68,75% 

 

 

5. Kemampuan guru dalam menginformasikan 

tema yang akan dipelajari. 

   √ 

6 Kemampuan guru dalam menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

  √  

B. Kegiatan Inti 

7. Kemampuan guru dalam menampilkan 

gambar tentang peristiwa siang dan malam. 

   √ 

8. Kemampuan guru dalam mengarahkan siswa 

membaca kalimat pendek. 

 √   

9. Kemampuan guru dalam mengarahkan siswa 

menganalisis sebuah kata menjadi sukukata. 

 √   

10. Kemampuan guru dalam mengarahkan siswa 

menganalisis sukukata menjadi huruf. 

  √  

C. Penutup 

11. Kemampuan guru dalam melakukan evaluasi 

kepada siswa. 

  √  

12. Kemampuan guru dalam mengelola waktu  √   

13. Kemampuan guru dalam memberikan 

penguatan  kesi mpulan yang telah diberikan 

siswa. 

 √   

14. Kemampuan guru dalam melakukan refleksi.   √  

15. Kemampuan guru dalam menyampaikan  

pesan moral kepada siswa. 

 √   

16. Guru menutup pembelajar;an dengan do’a 

bersama dan salam. 

   √ 

Jumlah 44 

Presentasi 68,75% 
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          Ket : 

1. 85 – 100  = Baik Sekali 

2. 70 – 84 = Baik  

3. 55 – 69  = Cukup  

4. 40 – 54  = Kurang 

5. 0 – 39  = Gagal 

Berdasarkan dari hasil observasi aktivitas guru, dapat diketahui bahwa 

skor total yang meliputi kegiatan  awal, inti, dan penutup diperoleh 44. Dengan 

demikian rata-rata skor yang terlaksana pada siklus I adalah 68,75 % yang berarti 

tingkat keberhasilan aktivitas guru selama ini termasuk dalam kategori cukup. 

2) Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus I 

Pengamatan pada aktivitas siswa dalam proses pembelajaran  di amati oleh 

teman sejawat yaitu Nanda Armaiza. Hasil pada pengamatan aktivitas siswa dapat 

dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus I 

 

No. 

 

Aspek yang diamati 

 

 

Skor 

1 2 3 4 

A. Pendahuluan. 

1. Siswa menjawab salam, membaca do’a bersama    √  

2. Siswa mendengarkan ketika guru melakukan 

absensi kelas. 

  √  

3. Siswa mendengar dan memperhatikan guru  √   

4. Siswa menjawab apersepsi yang telah 

disampaikan oleh guru 

 √   

5. Siswa mendengarkan ketika guru 

menyampaikan tema yang akan dipelajari. 

  √  

6. Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

  √  
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B. Kegiatan Inti     

7. Siswa memperhatikan gambar yang ditampilkan 

oleh guru. 

  √  

8. Siswa membaca kalimat pendek yang dituliskan 

guru di papan tulis 

 √   

9. Siswa menganalisis sebuah kalimat menjadi 

kata sesuai arahan guru. 

 √   

10. Siswa menganalisis sebuah kata menjadi 

sukukata dan huruf 

  √  

11. Siswa memberikan pertanyaan mengenai materi 

yang belum di pahami. 

 √   

C.  Penutup     

12. Siswa mendengarkan evaluasi yang 

disampaikan oleh guru. 

  √  

13. Siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah 

selesai dibahas. 

 √   

14. Siswa mendegarkan dan menyimak dan 

menjawab refleksi yang disampaikan guru. 

  √  

15.  Siswa mendengarkan pesan moral yang 

disampaikan oleh guru. 

  √  

16. Siswa membaca do’a secara bersama dan 

menjawab salam untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran  

  √  

Jumlah  42 

Presentase 65,62% 

Sumber : Hasil Penelitian di MIN 10 Aceh Tenggara, 19- 20 Juni 2023 

 Hasil dari observasi aktivitas siswa pada siklus I diperoleh dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut :   

Presentase = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒅𝒊𝒄𝒂𝒑𝒂𝒊

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 x 100 

                                  P = 
𝟒𝟐

𝟔𝟒
 x 100 

         P=65,62% 

          Ket : 

1. 85 – 100  = Baik Sekali 

2. 70 – 84 = Baik  
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3. 55 – 69  = Cukup  

4. 40 – 54  = Kurang 

5. 0 – 39  = Gagal 

Berdasarkan dari hasil observasi aktivitas siswa, dapat diketahui bahwa 

skor total yang meliputi kegiatan  awal, inti, dan penutup diperoleh 41. Dengan 

demikian rata-rata skor yang terlaksana pada siklus I adalah 65,62 % yang berarti 

tingkat keberhasilan aktivitas siswa selama ini termasuk dalam kategori cukup. 

3) Hasil Pengamatan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 

Setelah berlangsungnya kegiatan belajar mengajar pada siklus I, kemudian 

guru memberikan sebuah tes untuk mengukur kemampuan membaca permulaan 

siswa dengan KKM yang telah ditentukan yaitu 60. Berikut hasil tes kemampuan 

membaca permulaan siklus I pada tema 8 Peristiwa Alam dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.3 Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Siklus I 

No. Nama Siswa Skor Keterangan  

1. S1 60 Tuntas  

2. S2 60 Tuntas  

3. S3 70 Tuntas  

4. S4 55 Gagal  

5. S5 60 Tuntas  

6. S6 55 Gagal  

7. S7 55 Gagal  
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8. S8 65 Tuntas  

9. S9 70 Tuntas 

10. S10 60 Tuntas 

11. S11 55 Gagal 

12. S12 50 Gagal 

13. S13 60 Tuntas 

14. S14 65 Tuntas  

15. S15 60 Tuntas  

16. S16 50 Gagal  

17. S17 70 Tuntas  

18. S18 60 Tuntas 

19. S19 65 Tuntas 

20. S20 55 Gagal  

21. S21 65 Tuntas  

22. S22 65 Tuntas  

23. S23 55 Gagal  

24. S24 50 Gagal  

25. S25 65 Tuntas  

26. S26 60 Tuntas  

    Sumber : Hasil Penelitian di MIN 10 Aceh Tenggara,19- 20 Juni 2023 

Presentase = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒕𝒖𝒏𝒕𝒂𝒔 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂
 x 100 

                                  P = 
𝟏𝟕

𝟐𝟔
 x 100 
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         P=65,38% 

Berdasarkan data dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah siswa 

yang mencapai ketuntasan belajar pada tes kemampuan membaca permulaan 

secara individu sebanyak 17 siswa. Sedangkan 9 siswa masih belum bisa 

mencapai ketuntasan belajar pada pembelajaran tema 8 Peristiwa Alam pada 

siklus I belum mencapai ketuntasan secara klasikal. 

d. Tahap Refleksi  

Berdasarkan hasil temuan, terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki 

selama proses pembelajaran pada siklus I. Berikut hasil  temuan dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 4.4 Refleksi dan Revisi Pembelajaran Siklus I  

No.  Refleksi Permasalahan   Tindakan selanjutnya 

1. Aktivitas Guru Guru masih belum 

mampu mengguasai 

kelas dengan baik. 

Pada pertemuan 

berikutnya, guru 

diharapkan lebih mampu 

untuk mengontrol kelas 

dan siswa. 

  Guru masih kurang 

mampu dalam 

memberikan pengutan 

terhadap kesimpulan 

Pada pertemuan 

selanjutnya, guru 

diharapkan lebih mampu 

untuk memberikan 



39 
 

 
 

yang diberikan oleh 

siswa. 

penguatan terhadap 

kesimpulan yang di 

sampaikan oleh siswa. 

  Guru belum mampu 

mengelola waktu dengan 

baik. 

Pada pertemuan 

selanjutnya, guru 

diharapkan lebih bisa 

dalam mengelola waktu 

pembelajaran. 

2. Aktivitas Siswa Siswa masih sangat ribut 

dan ricuh ketika 

pembagian kelompok. 

 Pada pertemuan 

selanjutnya, guru harus 

lebih mampu dalam 

mengkondisikan siswa. 

  Siswa tidak mampu 

menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

Pada pertemuan 

selanjutnya, guru 

diharapkan dapat 

memberikan dorongan 

kepada siswa agar siswa 

dapat menyimpulkan 

materi yang telah di 

pelajari. 

3. Kemampuan 

Membaca  

Permulaan siswa  

Terdapat beberapa siswa 

yang kemampuan 

membaca permulaan 

Pada tahap selanjutnya, 

guru dapat memberikan 

motivasi, serta lebih 
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mereka masih rendah. mengoptimalkan 

penggunaan metode 

SAS. 

 

2. Siklus II 

Kegiatan pada Siklus II terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

a. Perencanaan  

Perencanaan pada siklus II adalah memperbaiki aspek-aspek yang perlu 

diperbaiki pada Siklus I yang berdasarkan refleksi dan pengamatan, 

mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa serta merancang 

evaluasi berupa tes kemampuan membaca untuk mengukur hasil  kegiatan belajar 

mengajar. 

b. Pelaksanaan  

Pelaksanaan pada Siklus II dilaksanakan pada hari Kamis- jumat tanggal 22-

23 Juni 2023. Pelaksanaan pada Siklus II masih dilaksanakan dalam tiga tahap 

yaitu, pendahuluan (awal), inti, dan penutup. Tahap-tahap pembelajaran masih 

sama dengan tahap pelaksanaan dengan siklus I. 

Tahap pendahuluan diawali dengan salam serta menyapa siswa, kemudian 

guru meminta siswa berdo’a secara bersama, guru mengecek kehadiran siswa 

serta mengkondisikan kelas,guru melakukan kegiatan literasi selama 3 menit 
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dengan pembiasaan membaca buku, guru melakukan apersepsi dengan 

menanyakan “Apakah anak-anak ibu masih ingat perbedaan siang dan malam 

hari?”. Kegiatan apersepsi merupakan awal komunikasi guru dan siswa. Guru 

menyampaikan tema serta tujuan dari pembelajaran yang akan dipelajari. 

Tahap berikutnya yaitu kegiatan inti. Pada tahap ini guru akan membagikan 

kembali siswa menjadi beberapa kelompok, kemudian guru akan memnampilkan 

kembali sebuah gambar tentang peristiwa siang dan malam.  Guru meminta siswa 

memperhatikan gambar yang telah ditampilkan oleh guru, lalu guru melakukan 

kembali tanya jawab dengan mengunakan gambar tersebut. Guru mengajak siswa 

untuk menyebutkan kembali kegiatan apa saja yang dapat dilakukan pada siang 

hari. Guru memberikan sebuah reward berupa permen kepada siswa yang aktif 

dalam kelas, kemudian guru menuliskan sebuah kalimat melalui gambar yang 

telah ditampilkan. Guru memberikan ulang contoh membacakan kalimat yang 

telah dituliskan dengan menggunakan metode Struktur Analitik Sintetik (SAS). 

Guru meminta siswa membacakan kembali kalimat yang terdapat di papan tulis 

secara bersama-sama dengan menggunakan metode Struktur Analitik Sintetik 

(SAS). Kemudian guru membagikan kembali kertas HVS dan sebuah teks bacaan 

pada setiap kelompok yang berkaitan dengan peristiwa siang dan malam. Untuk 

menjaga kelas agar tetap kondusif maka guru meminta siswa untuk menuliskan 

kata yang sulit bagi mereka yang terdapat pada teks bacaan tersebut. Kemudian 

guru akan meminta setiap kelompok yang telah ditunjuk untuk maju kedepan 

untuk membaca secara bergiliran. 
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Tahap akhir (penutup) guru akan memberikan sebuah evaluasi kembali untuk 

mengukur sejauh pada hasil pembelajaran pada siklus II. Kemudian guru meminta 

siswa secara bersama-sama untuk menyimpulkan pembelajaran yang telah selesai 

dibahas. 

c. Pengamatan  

Observasi dilakukan selama proses belajar mengajar Siklus II berlansung. 

Observasi dilakukan terhadap aktivitas guru, aktivitas siswa, dan kemampuan 

membaca permulaan siswa. 

1) Hasil Pengamatan Aktivitas Guru pada Siklus II 

Pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di amati 

oleh guru kelas I/b yaitu dengan Ibu Erly Samina. S.K.D. S.Pd.I. Hasil 

pengamatan kemampuan guru dengan menggunakan metode Struktur Analitik 

Sintetik (SAS) dapat dilihat pada tabel berikut :   

Tabel 4.5 hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus II 

 

No. 

 

Asspek yang diamati 

 

 

Skor 

1 2 3 4 

A. Pendahuluan. 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucap 

salam, do’a dan mengecek kehadiran siswa. 

   √ 

2. Kemampuan guru dalam mengkondisikan kelas.    √ 

3. Guru membuka pembelajaran dengan  literasi 

dan memberikan motivasi kepada siswa 

  √  

4. Kemampuan guru dalam memberikan apersepsi 

kepada siswa sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan. 

   √ 

5. Kemampuan guru dalam menginformasikan 

tema yang akan dipelajari. 

   √ 
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6 Kemampuan guru dalam menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

   √ 

B. Kegiatan Inti 

7. Kemampuan guru dalam menampilkan gambar 

tentang peristiwa siang dan malam. 

   √ 

8. Kemampuan guru dalam mengarahkan siswa 

membaca kalimat pendek. 

   √ 

9. Kemampuan guru dalam mengarahkan siswa 

menganalisis sebuah kata menjadi sukukata. 

   √ 

10. Kemampuan guru dalam mengarahkan siswa 

menganalisis sukukata menjadi huruf. 

   √ 

C. Penutup 

11. Kemampuan guru dalam melakukan evaluasi 

kepada siswa. 

   √ 

12. Kemampuan guru dalam mengelola waktu    √ 

13. Kemampuan guru dalam memberikan penguatan  

kesimpulan yang telah diberikan siswa. 

  √  

14. Kemampuan guru dalam melakukan refleksi.   √  

15. Kemampuan guru dalam menyampaikan  pesan 

moral kepada siswa. 

  √  

16. Guru menutup pembelajar;an dengan do’a 

bersama dan salam. 

   √ 

Jumlah 57 

Presentasi 89,06% 

     Sumber : Hasil Penelitian di MIN 10 Aceh Tenggara, 22-23 Juni 2023 

Hasil dari observasi aktivitas guru pada siklus II diperoleh dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut :   

Presentase = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒅𝒊𝒄𝒂𝒑𝒂𝒊

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 x 100 

                                  P = 
𝟓𝟕

𝟔𝟒
 x 100 

         P=89,06% 
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            Ket : 

1. 85 – 100  = Baik Sekali 

2. 70 – 84 = Baik  

3. 55 – 69  = Cukup  

4. 40 – 54  = Kurang 

5. 0 – 39  = Gagal 

Hasil pengamatan aktivitas guru pada tabel 4.5 menunjukan bahwa 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan metode 

Struktur Analitik Sintetik (SAS) yang meliputi kegiatan  awal, inti, dan penutup 

diperoleh 57. Dengan demikian rata-rata skor yang terlaksana pada siklus II 

adalah 89,06% yang berarti tingkat keberhasilan aktivitas guru termasuk dalam 

kategori baik sekali. 

2) Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II 

Pengamatan pada aktivitas siswa dalam proses pembelajaran  di amati oleh 

teman sejawat yaitu Nanda Armaiza. Hasil pada pengamatan aktivitas siswa dapat 

dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus II 

 

No. 

 

Aspek yang diamati 

 

 

Skor 

1 2 3 4 

A. Pendahuluan. 

1. Siswa menjawab salam, membaca do’a bersama     √ 

2. Siswa mendengarkan ketika guru melakukan 

absensi kelas. 

   √ 

3. Siswa mendengar dan memperhatikan guru    √ 

4. Siswa menjawab apersepsi yang telah 

disampaikan oleh guru 

   √ 
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5. Siswa mendengarkan ketika guru menyampaikan 

tema yang akan dipelajari. 

   √ 

6. Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

   √ 

B. Kegiatan Inti     

7. Siswa memperhatikan gambar yang ditampilkan 

oleh guru. 

   √ 

8. Siswa membaca kalimat pendek yang dituliskan 

guru di papan tulis 

  √  

9. Siswa menganalisis sebuah kalimat menjadi kata 

sesuai arahan guru. 

  √  

10. Siswa menganalisis sebuah kata menjadi 

sukukata dan huruf 

   √ 

11. Siswa memberikan pertanyaan mengenai materi 

yang belum di pahami. 

  √  

C.  Penutup     

12. Siswa mendengarkan evaluasi yang disampaikan 

oleh guru. 

   √ 

13. Siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah 

selesai dibahas. 

  √  

14. Siswa mendegarkan dan menyimak refleksi yang 

disampaikan guru. 

   √ 

15.  Siswa mendengarkan pesan moral yang 

disampaikan oleh guru. 

  √  

16. Siswa membaca do’a secara bersama dan 

menjawab salam untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran  

   √ 

Jumlah  59 

Presentase 92,18% 

     Sumber : Hasil Penelitian di MIN 10 Aceh Tenggara, 22-23 Juni 2023 

Hasil dari observasi aktivitas siswa pada siklus II diperoleh dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut :   

Presentase = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒅𝒊𝒄𝒂𝒑𝒂𝒊

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 x 100 

                                  P = 
𝟓𝟗

𝟔𝟒
 x 100 

         P=92,18% 
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            Ket : 

1. 85 – 100  = Baik Sekali 

2. 70 – 84 = Baik  

3. 55 – 69  = Cukup  

4. 40 – 54  = Kurang 

5. 0 – 39  = Gagal 

Hasil observasi aktivitas siswa, dapat diketahui bahwa skor total yang 

meliputi kegiatan  awal, inti, dan penutup diperoleh 59. Dengan demikian rata-rata 

skor yang terlaksana pada siklus II adalah 92,18% yang berarti tingkat 

keberhasilan aktivitas siswa selama ini termasuk dalam baik sekali. 

3) Kemampuan Membaca Permulaan Siswa  

Setelah berlangsungnya kegiatan belajar mengajar pada siklus II, kemudian 

guru memberikan sebuah tes untuk mengukur kemampuan membaca permulaan 

siswa dengan KKM yang telah ditentukan yaitu 60. Berikut hasil tes kemampuan 

membaca permulaan siklus II pada tema 8 Peristiwa Alam dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.7 Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Siklus II 

No. Nama Siswa Skor Keterangan  

1. S1 80 Tuntas  

2. S2 75 Tuntas  

3. S3 85 Tuntas  

4. S4 60 Tuntas 
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5. S5 70 Tuntas  

6. S6  65 Tuntas 

7. S7 55 Gagal  

8. S8 80 Tuntas  

9. S9 80 Tuntas 

10. S10 70 Tuntas 

11. S11 60 Tuntas 

12. S12 60 Tuntas 

13. S13 70 Tuntas 

14. S14 70 Tuntas  

15. S15 75 Tuntas  

16. S16 55 Gagal  

17. S17 80 Tuntas  

18. S18 75 Tuntas 

19. S19 65 Tuntas  

20. S20 65 Tuntas  

21. S21 70 Tuntas  

22. S22 65 Tuntas  

23. S23 55 Gagal  

24. S24 65 Tuntas 

25. S25 70 Tuntas  

26. S26 70 Tuntas  

 Sumber : Hasil Penelitian di MIN 10 Aceh Tenggara, 22-23 Juni 2023 
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Presentase = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒕𝒖𝒏𝒕𝒂𝒔 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂
 x 100 

P = 
𝟐𝟑

𝟐𝟔
 x 100 

P=88, 46% 

Berdasarkan data dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar secara individu pada Siklus II sebanyak 23 orang 

siswa dan 3 orang siswa masih belum memncapai ketuntasan belajar. Oleh karena 

itu, maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa dalam kemampuan 

membaca permulaan pada tema 8 Peristiwa Alam pada siklus II  sudah mengalami 

peningkatan dari siklus I. Hasil belajar  siswa hanya mendapatkan 63,84% pada 

siklus I dan meningkat menjadi 88, 46% pada siklus II. 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan pelaksanaan siklus II,  dapat dilihat 

aktivitas guru dan siswa sudah mencapai sebagai mana yang diharapkan, begitu 

pula dengan kemampuan membaca permulaan siswa sudah lebih meningkat dari 

pada siklus sebelumnya dan secara keseluruhan sudah memenuhi kreteria 

ketuntasan.  Pada siklus II guru terlihat sudah mampu dalam mengelola kelas 

dengan baik sehingga menciptakan suasana yang kondusif. Hasil tes kemampuan 

membaca permulaan juga sudah meningkat dari sebelumnya, dan semua aktivitas 

pada siklus II juga tidak memiliki hambatan. Oleh karena itu maka siklus dapat 

diberhentikan karena sudah mencapai kreteria ketuntasan secara klasikal. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan kepada hasil penelitian yang telah dilaksanakan dari tanggal 19-

23 Juni 2023 di MIN 10 Aceh Tenggara melalui metode Struktur Analitik 

Sintetik (SAS) dengan menggunakan media gambar, dimana data yang 

dikumpulkan menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan siswa serta 

tes kemampuan membaca permulaan siswa yang dilakukan secara lisan 

dengan menggunakan teks bacaan yang telah disiapkan oleh peneliti. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang pada pada 

pelaksanaannya dilakukan dalam II siklus  untuk mengetahui peningkatan 

membaca permulaan siswa setelah menggunakan metode Struktur Analitik 

sintetik (SAS). Penggunaan metode dan media pembelajaran merupakan suatu 

usaha agar tercapainya tujuan pembelajaran. Adapun tujuan penggunaan 

metode SAS tersebut adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan pada siswa kelas I di MIN 10 Aceh Tenggara.  Berdasarkan 

pengolahan data yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti akan 

membahas hasil penelitian sebagai berikut : 

1. Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

Berdasarkan hasil aktivitas guru dan siswa yang dilakukan selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) 

menunjukan adanya peningkatan  aktivitas  pada siklus II. Setelah diadakannya 

siklus I ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki oleh guru dan siswa. Adapun 

aspek yang perlu ditingkatkan  guru pada siklus berikutnya, yaitu guru masih 
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belum mampu menguasai kelas dengan baik.  Guru masih kurang mampu dalam 

memberikan penguatan terhadap kesimpulan yang diberikan oleh siswa. Guru 

belum mampu mengelola waktu dengan baik. Kemudian adapun aspek yang perlu 

di tingkatkan oleh siswa pada siklus berikutnya yaitu, siswa masih sangat ribut 

dan ricuh ketika pembagian kelompok. Siswa tidak mampu memberikan meteri 

yang telah dipelajari dengan baik.  Pada siklus II kekurangan- kekurangan yang 

terdapat pada siklus I sudah dapat diatasi  semua aktivitas guru dan siswa dapat 

dikondisikan dengan baik. Hal dapat diketahui dari bagan berikut : 

Gambar 4.1 Gambar Bagan Peningkatan Aktivitas Guru dan Siswa 

 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode Struktur Analitik 

Sintetik (SAS) menunjukan adanya peningkatann aktivitas  guru dan siswa pada 

siklus II.  Hal ini dapat dilihat melalui skor nilai yang diperoleh pada siklus I yaitu 

pada siklus I aktivitas guru memperoleh skor presentase 68,75% kemudian 

meningkat menjadi 89,06%, begitu pula pada aktivitas siswa yang mana 
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memperoleh skor presentase pada siklus I 65,62% lagu meningkat di siklus II 

dengan skor Presentase 92,18%. 

2. Kemampuan Membaca Permulaan 

Untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan siswa secara keseluruhan 

pada tema 8 Peristiwa Alam maka peneliti telah melakukan sebuah tes. Tes 

dilakukan sebanyak 2 kali yakni pada siklus I dan siklus II setelah hasil tes 

diperoleh data tersebut kemudian diolah berdasarkan KKM yang telah ditetapkan 

yaitu 60. Hasil tes yang telah dilakukan pada siklus II menunjukan bahwa adanya 

peningkatan, dimana terdapat 23 siswa yang mencapai ketuntasan atau 88,46%, 

sedangkan 3 orang siswa masih belum mencapai ketuntasan belajar. Peningkatan 

tersebut dapat diketahui dari bagan berikut : 

4.2 Gambar Bagan Kemampuan Membaca Permulaan 
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Sesuia dengan ketentuan dalam surat keputusan Menpan dan Reformasi 

Birokrasi, penenlitian tindakan kelas paling sedikit dilaksanakan dua siklus.
38

 

Berdasarkan data dari bagan 4.2 dapat dilihat bahwa kemampuan membaca 

permulaan siswa pada siklus II meningkat dari pada siklus sebelumnya dan sudah 

memenuhi kriteria ketuntasan secara klasikal. Dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) pada 

tema 8 Peristiwa Alam dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

pada siswa I/b MIN 10 Aceh Tenggara. 

 

 

 

 

 

                                                             
38

 Suharsimi Arikunto, Suhardjono dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : 

Bumi Aksara,2015), h. 46. 
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BAB V 

KESIMPULAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dengan 

judul Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Menggunakan 

metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) di MIN 10 Aceh Tenggara. Maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan 

metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) pada siklus I dengan skor presentase 

68,75% dengan ketegori cukup, kemudian pada siklus II mendapatkan skor 

presentase 89,06% dengan kategori baik sekali. 

2. Aktivitas belajar siswa yang dilakukan dengan menggunakan metode Struktur 

Analitik Sintetik (SAS) pada siklus I memperoleh skor presentase 65,62% 

kategori cukup kemudian meningkat pada sikluk II dengan memperoleh skor 

presentase 92,18% kategori baik sekali. 

3. Kemampuan membaca permulaan siswa dengan menggunakan metode 

Struktur Analitik Sintetik (SAS) mengalami peningkatan pada siklus I dengan 

presentase sebesar 65,38%, meningkat pada siklus II dengan presentase 

sebesar 88,46% dan dinyatakan tuntas. 
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B. Saran 

Berdasarkan pada hasil pembahasan dan kesimpulan hasil penelitian diatas 

yang berkaitan dengan penggunaan metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) yang 

telah dilaksanakan, maka peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu : 

1. Bagi Guru 

Penggunaan metode Sruktur Analitik Sintetik (SAS) harus disesuaikan  

dengan materi yang akan dibahas serta dapat memilih kelas  yang sesuai 

dengan metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) yang mana metode tersebut  

lebih cocok untuk kelas rendah. 

2. Bagi Sekolah  

Sekolah diharapkan untuk menyediakan perpustakaan dan buku-buku yang 

layak untuk dibaca siswa dan menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasi. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan serta dapat dijadikan 

bahan perbandingan dengan hasil penelitian lainnya. 

 

 



\ 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Satuan pendidikan : MIN 10 Aceh Tenggara 

Kelas /Semester  : I (satu) / II 

Tema 8   : Peristiwa Alam 

Sub Tema 1  : Peristiwa Siang dan Malam 

Muatan Pb   : Bahasa Indonesia  

Pembelajaran   : I (Satu)  

Alokasi Waktu  : 1 x Pertemuan  

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran yang dianutnya.  

2. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

keluarga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca ) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, mahkluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan disekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku beriman dan berakhlak 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 Menentukan kosakata yang berkaitan 

dengan peristiwa siang dan malam 

melalui teks pendek (gambar, tulisan, 

dan/ atau syair lagu) dan/atau eksplorasi 

linkungan. 

 

3.7.1 Mengidentifikasi berbagai 

kosakata  yang berkaitan dengan 

peristiwa siang dan malam. 

 

3.7.2 Mengidentifikasi perbedaan 

peristiwa siang dan malam. 

 

4.7 Menyampaikan penjelasan dengan 

kosakata Bahasa Indonesia dan dibantu  

dengan bahasa daerah mengenai 

peristiwa siang dan malam dalam teks 

tulis dan gambar. 

3.4.1 Membaca teks pendek yang 

berkaitan dengan peristiwa siang 

dan malam. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengetahui berbagai kosakata yang berkaitan dengan 

peristiwa siang dan malam. 

2. Siswa mampu menyebutkan kegiatan apa saja yang dapat dilakukan 

pada siang  hari. 

3. Siswa mampu membaca teks pendek yang berkaitan dengan peristiwa 

siang dan malam dengan lafal dan intonasi yang tepat. 

 

D. Materi Pembelajaran 

“Peristiwa siang dan malam ” 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode  : Struktur Analitik Sintetik (SAS) 

 

F. Sumber, Alat dan Media Pembelajaran 

1. Buku guru dan buku siswa kela I tema 8 : Peristiwa alam, kementerian 

pendidikan dan kebudayaan, Jakarta : 2013. 

2. Gambar peristiwa siang dan malam. 

3. Teks Bacaan. 

4. Spidol dan papan tulis. 

5. Internet. 

 

G. Langkah- langkah pembelajaran 

    No. Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 

Waktu 

1.  Pendahuluan 1. Guru mengucapkan 

salam, menyapa dan 

berdo’a bersama. 

2. Guru mengecek 

kehadiran siswa dan 

mengkondisikan kelas. 

3. Siwa diajak 

menyayikan lagu 17 

Agustus 

4. Guru memberikan  

penguatan tentang 

pentingnya 

menanamkan 

semangat kebangsaan. 

5.  Guru mengarahkan 

siswa untuk 

15 Menit 
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memeriksa kerapian 

diri dan kebersihan 

kelas. 

6.  Guru melakukan 

literasi dengan 

meminta siswa untuk 

membaca mandiri 

secara hening selama 3 

menit. 

7. Guru memberikan 

apersepsi, dengan 

menanyakan “ apakah 

anak-anak ibu tau 

perbedakan  siang dan 

malam?” 

8. Guru menyampaikan 

tema yang akan 

dipelajari pada hari ini 

yaitu, “peristiwa alam” 

9. Guru menyampaikan 

tujuan dari 

pembelajaran yang 

akan dibahas hari ini 

yaitu peristiwa pada 

siang dan malam. 

2.  Inti  1. Guru membagikan 

kelompok secara 

heterogen. 

2. Guru menampilkan 

gambar tentang 

“Peristiwa siang dan 

malam”. 

3. Guru mengarahkan 

siswa untuk  

memperhatikan 

gambar yang di 

tampilkan oleh guru. 

(Mengamati) 

4. Guru  melakukan 

tanya jawab dengan 

siswa melalui gambar 

yang di tampilkan. 

(Menanya)  

5. Guru meminta siswa 

menyebutkan kegiatan 

apa saja yang dapat 

45 Menit  
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dilakukan pada siang 

dan malam hari. 

6. Guru memberikan 

reward kepada siswa 

yang aktif dalam kelas. 

7. Guru memberikan 

contoh membaca 

kalimat yang terdapat 

di gambar dengan  

pelafalan huruf dengan 

tepat dan benar.  

8. Guru memberikan 

contoh membaca 

perkata. 

9. Guru memberikan 

contoh membaca lafal 

persuku kata. 

10. Guru memberikan 

contoh melafalkan 

perhuruf sampai 

kembali ke bentuk 

semula.  

11. Guru meminta semua 

siswa membaca 

kembali kalimat yang 

terdapat di gambar 

secara bersama-sama. 

12. Guru membagikan 

setiap kelompok, 

gambar dengan 

kegiatan siang dan 

malam hari. 

13. Agar kelas tetap 

kondusif, guru 

memberikan teks 

bacaan dan kertas 

HVS. Kemudian guru 

meminta siswa untuk 

menuliskan kata sulit 

dalam teks bacaan 

tersebut. 

14. Guru meminta setiap 

kelompok yang telah 

ditunjuk, membacakan  

teks bacaan untuk 

mengukur kemampuan 
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siswa dalam membaca. 

3.  Penutup  15. Guru memberikan 

evaluasi. 

16. Guru meminta siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran yang 

telah dipelajari hari 

ini. 

17. Guru memberikan 

pengutan terhadap 

kesimpulan dari 

pembelajaran yang 

telah disampaikan 

siswa. 

18. Guru melakukan 

refleksi dengan 

menanyakan “anak-

anak apakah 

pembelajaran hari ini 

dapat dipahami?”. 

19. Guru menyampaikan 

pesan moral kepada 

siswa. 

20. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

berdo’a bersama dan 

salam. 

10 menit 

 

H. Penilaian Pembelajaran 

 Penilaian Sikap 

No.  Nama Siswa Santun Disiplin Percaya Diri 

BS PB BS PB BS PB 

1        

2        

3        

 Keterangan: 

 BS : Baik Sekali 

 PB : Perlu Bimbingan 

 Pengetahuan  

 Dilakukan secara lisan dengan melakukan tanya jawab 

dengan siswa  

 Keterampilan Membaca Permulaan 
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    Membaca teks yang berhubungan dengan peristiwa siang dan malam. 

Keterampilan Baik  Sekali 

(25) 

Baik  

(15) 

kurang  

(10) 

Pengenalan 

Huruf 

Siswa 

mengenal 

semua huruf 

abjad dengan 

jelas 

siswa 

mengenal 

sebagian 

besar huruf 

abjad. 

Siswa kelitan 

menbedakan 

huruf yang 

hampir sama 

Lafal Siswa 

membaca 

semua kata 

dan kalimat 

dengan pelafal 

benar dan 

tepat. 

Siswa 

membaca 

sebagian kata 

dan kalimat 

dengan 

pelafalan 

yang tepat 

Siswa 

membaca kata 

dan kalimat 

dengan 

pelafalan yang 

kurang tepat  

Intonasi  Suara 

terdengar jelas 

oleh semua di 

kelas 

Suara 

terdengar 

cukup jelas 

di kelas 

Suara tidak 

terdengar jelas 

oleh teman 

sekelas 

Kelancaran  Siswa semua 

membaca kata 

dan kalimat 

dengan sangat 

lancar. 

Siswa 

membaca 

sebagian kata 

dan kalimat  

lancar 

Siswa 

membaca kata 

dan kalimat 

dengan kurang 

lanjar 

      

Kutacane, 19 Juni 2023 

Mengetahui                                                                                                           

Guru kelas      Peneliti 

 

 

Erly Samina. S.K.D. S.Pd. I   Zumaidah                             

NIP. 198312312007102002                                     NIM.190209095 
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Soal Evaluasi 

1. Susunlah kata ” Peristiwa siang dan malam” menjadi sukukata! 

2. Sebutkan perbedaan siang dan malam? 

3. Sebutkan kegiatan yang sering dilakukan di siang dan malam hari?  

 

Jawaban : 
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Teks Bacaan  

    Suasana pagi hari 

 

Matahari sudah mulai terbit 

Matahari terbit Dari timur  

Udara sudah terasa sejuk 

Ayam sudah mulai berkokok 

Ada embun di pagi hari 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Siklus   : I 

Hari /tanggal  : 19 Juni 2023 

Berilah tanda  centang (√ ) pada kolom yang tersedia apabila guru 

melakukan aktivitas. Dengan kriteria berikut: 

4 : Dilakukan dengan baik. 

3 : Dilakukan. 

2 : Kurang Dilakukan. 

1 : Tidak dilakukan sama sekali. 

 

No. 

 

Aspek yang diamati 

 

 

Skor 

1 2 3 4 

A. Pendahuluan. 

1. Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucap salam, do’a dan mengecek 

kehadiran siswa. 

  √  

2. Kemampuan guru dalam mengkondisikan 

kelas. 

 √   

3. Guru membuka pembelajaran dengan  literasi 

dan memberikan motivasi kepada siswa 

 √   

4. Kemampuan guru dalam memberikan 

apersepsi kepada siswa sesuai dengan materi 

yang akan disampaikan. 

  √  

5. Kemampuan guru dalam menginformasikan 

tema yang akan dipelajari. 

   √ 

6 Kemampuan guru dalam menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

  √  

B. Kegiatan Inti 

7. Kemampuan guru dalam menampilkan 

gambar tentang peristiwa siang dan malam. 

   √ 

8. Kemampuan guru dalam mengarahkan siswa 

membaca kalimat pendek. 

 √   

9. Kemampuan guru dalam mengarahkan siswa 

menganalisis sebuah kata menjadi sukukata. 

 √   

10. Kemampuan guru dalam mengarahkan siswa 

menganalisis sukukata menjadi huruf. 

  √  

C. Penutup 
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     Kutacane,19 Juni 2023 

 

     Erly Samina. S.K.D. S.Pd  

                                                NIP. 198312312007102002                                      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11. Kemampuan guru dalam melakukan evaluasi 

kepada siswa. 

  √  

12. Kemampuan guru dalam mengelola waktu  √   

13. Kemampuan guru dalam memberikan 

penguatan  kesi mpulan yang telah diberikan 

siswa. 

 √   

14. Kemampuan guru dalam melakukan refleksi.   √  

15. Kemampuan guru dalam menyampaikan  

pesan moral kepada siswa. 

 √   

16. Guru menutup pembelajar;an dengan do’a 

bersama dan salam. 

   √ 

Jumlah 44 

Presentasi 68,75% 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

Siklus   : II 

Hari /tanggal  : 22 Juni 2022 

Berilah tanda  centang (√ ) pada kolom yang tersedia apabila siswa 

melakukan aktivitas. Dengan kriteria berikut: 

4 : Dilakukan dengan baik. 

3 : Dilakukan. 

2 : Kurang Dilakukan. 

1 : Tidak dilakukan sama sekali. 

 

No. 

 

Aspek yang diamati 

 

 

Skor 

1 2 3 4 

A. Pendahuluan. 

1. Siswa menjawab salam, membaca do’a bersama    √  

2. Siswa mendengarkan ketika guru melakukan 

absensi kelas. 

  √  

3. Siswa mendengar dan memperhatikan guru  √   

4. Siswa menjawab apersepsi yang telah 

disampaikan oleh guru 

 √   

5. Siswa mendengarkan ketika guru 

menyampaikan tema yang akan dipelajari. 

  √  

6. Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

  √  

B. Kegiatan Inti     

7. Siswa memperhatikan gambar yang ditampilkan 

oleh guru. 

  √  

8. Siswa membaca kalimat pendek yang dituliskan 

guru di papan tulis 

 √   

9. Siswa menganalisis sebuah kalimat menjadi 

kata sesuai arahan guru. 

 √   

10. Siswa menganalisis sebuah kata menjadi 

sukukata dan huruf 

  √  

11. Siswa memberikan pertanyaan mengenai materi 

yang belum di pahami. 

 √   

C.  Penutup     

12. Siswa mendengarkan evaluasi yang 

disampaikan oleh guru. 

  √  

13. Siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah  √   
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selesai dibahas. 

14. Siswa mendegarkan dan menyimak dan 

menjawab refleksi yang disampaikan guru. 

  √  

15.  Siswa mendengarkan pesan moral yang 

disampaikan oleh guru. 

  √  

16. Siswa membaca do’a secara bersama dan 

menjawab salam untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran  

  √  

Jumlah  42 

Presentase 65,62% 

    

 

      Kutacane,19 Juni 2023 

       Pengamat,  

 

 

      Nanda Armaiza 
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Lampiran Kisi-kisi Penilain Kemampuan Membaca Permulaan  

 

No.  

 

Nama Siswa 

Indikator Penilaian  

Skor 

 

Keterangan 
PH L I K 

1. Aila Mahfira 25 10 15  10 60 Tuntas  

2. Adila Syarika 25 15 10 10 60 Tuntas  

3. Alja Dewa 25 15 15 15 70 Tuntas 

4. Arjuna 

Mahardika 

25 10 10 10 55 Gagal 

5. Attarmizi  25 10 15 10 60 Tuntas 

6. Azka Aldrie 25 10 10 10 55 Gagal 

7. Faeyza Alhafizh 25 10 10 10 55 Gagal 

8. Fatimah Husna 25 10 15 10 65 Tuntas 

9. Fazrah Aini 25 15 25 10 75 Tuntas 

10. Gilang Aditya 25 10 15 10 60 Tuntas 

11. Haikal Ayyasi 

A. 

25  10 10 10 55 Gagal  

12. Hauratun Nafisa 15 10 15 10 50 Gagal  

13. Hazziq Fikri 25 15 10 10 60 Tuntas 

14. M.Alfatih H. 25 15 15 10 65 Tuntas 

15. M. Rifzan    25 10 15 10 60 Tuntas 

16. Maherja  15 15 10 10 50 Gagal  

17. Naura Putri 25 10 10 15 70 Tuntas 

18. Putri Alifa 15 15 15 15 60 Tuntas 
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19. Putri cantika  25 15 10 10 65 Tuntas 

20. Raisul Mubaraq 

S. 

15 10 15 10 55 Tuntas 

21. Ratih Arsa 25 10 15 15 65 Tuntas 

22. Selvia mutiara 25 10 15 10 65 Tuntas 

23. Syakila A. 25 10 10 10 55 Gagal  

24. Walid Husaini 15 10 15 10 50 Gagal 

25. Zapar Raditya 25 10 15 15 65 Tuntas 

26. Zaki Akmal 25 10 15 10 60 Tuntas 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Satuan pendidikan : MIN 10 Aceh Tenggara 

Kelas /Semester  : I (satu) / II 

Tema 8   : Peristiwa Alam 

Sub Tema 1  : Peristiwa Siang dan Malam 

Muatan Pb   : Bahasa Indonesia  

Pembelajaran   : II (Dua)  

Alokasi Waktu  : 1 x Pertemuan  

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran yang dianutnya.  

2. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan keluarga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca ) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, mahkluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, 

dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan disekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku beriman dan berakhlak 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 Menentukan kosakata yang berkaitan 

dengan peristiwa siang dan malam 

melalui teks pendek (gambar, tulisan, dan/ 

atau syair lagu) dan/atau eksplorasi 

linkungan. 

 

3.7.1 Mengidentifikasi berbagai 

kosakata  yang berkaitan dengan 

peristiwa siang dan malam. 

 

3.7.2 Mengidentifikasi perbedaan 

peristiwa siang dan malam. 

 

4.7 Menyampaikan penjelasan dengan 

kosakata Bahasa Indonesia dan dibantu  

dengan bahasa daerah mengenai peristiwa 

3.4.1 Membaca teks pendek yang 

berkaitan dengan peristiwa siang 

dan malam. 
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siang dan malam dalam teks tulis dan 

gambar. 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengetahui berbagai kosakata yang berkaitan 

dengan peristiwa siang dan malam. 

2. Siswa mampu menyebutkan kegiatan apa saja yang dapat 

dilakukan pada siang  hari. 

3. Siswa mampu membaca teks pendek yang berkaitan dengan 

peristiwa siang dan malam dengan lafal dan intonasi yang tepat. 

 

D. Materi Pembelajaran 

“Peristiwa siang dan malam ” 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode : Struktur Analitik Sintetik (SAS) 

 

F. Sumber, Alat dan Media Pembelajaran 

1. Buku guru dan buku siswa kela I tema 8 : Peristiwa alam, kementerian 

pendidikan dan kebudayaan, Jakarta : 2013. 

2. Gambar peristiwa siang dan malam. 

3. Teks Bacaan. 

4. Spidol dan papan tulis. 

5. Internet. 

 

G. Langkah- langkah pembelajaran 

    

No. 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi Waktu 

1.  Pendahuluan 1. Guru mengucapkan 

salam, menyapa dan 

berdo’a bersama. 

2. Guru mengecek 

kehadiran siswa dan 

mengkondisikan kelas. 

3. Siwa diajak 

menyayikan lagu 

“Garuda pancasila” 

4. Guru memberikan  

penguatan tentang 

pentingnya 

menanamkan 

15 Menit 
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semangat kebangsaan. 

5.  Guru meminta siswa 

untuk memeriksa 

kerapian diri dan 

kebersihan kelas. 

6.  Guru melakukan 

literasi dengan 

meminta siswa untuk 

membaca mandiri 

secara hening selama 3 

menit. 

7. Guru memberikan 

apersepsi, dengan 

menanyakan “ Apakah 

anak-anak ibu masih 

ingat perbedakan  

siang dan malam?” 

8. Guru menyampaikan 

tema yang akan 

dipelajari pada hari ini 

yaitu, “Peristiwa alam” 

9. Guru menyampaikan 

tujuan dari 

pembelajaran yang 

akan dibahas hari ini 

yaitu peristiwa pada 

siang dan malam. 

4.  Inti  10. Guru membagikan  

kembali kelompok 

secara heterogen. 

11. Guru menampilkan 

kembali gambar 

tentang “Peristiwa 

siang dan malam”. 

12. Guru meminta  siswa 

untuk  memperhatikan 

gambar yang di 

tampilkan oleh guru. 

(Mengamati) 

13. Guru kembali  

melakukan tanya 

jawab dengan siswa 

melalui gambar yang 

di tampilkan. 

(Menanya)  

14. Guru meminta siswa 

45 Menit  
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kembali menyebutkan 

kegiatan apa saja yang 

dapat dilakukan pada 

siang dan malam hari. 

15. Guru memberikan 

reward kepada siswa 

yang aktif dalam kelas. 

16. Guru memberikan 

ulang contoh membaca 

kalimat yang terdapat 

di gambar dengan  

pelafalan huruf dengan 

tepat dan benar.  

17. Guru memberikan 

kembali contoh  

membaca perkata. 

18. Guru memberikan 

kembali contoh 

membaca lafal persuku 

kata. 

19. Guru memberikan 

kembali contoh  

melafalkan perhuruf 

sampai kembali ke 

bentuk semula 

20. semua siswa diminta 

membaca kembali 

kalimat yang terdapat 

di gambar secara 

bersama-sama. 

21. Guru membagikan lagi 

setiap kelompok, 

gambar dengan 

kegiatan siang dan 
malam hari. 

22. Agar kelas tetap 

kondusif, guru 

memberikan teks 

bacaan dan kertas 

HVS. Kemudian guru 

meminta siswa untuk 

menuliskan lagi kata 

sulit dalam teks bacaan 

tersebut. 

23. Guru meminta setiap 

kelompok yang telah 
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ditunjuk, membacakan  

teks bacaan untuk 

mengukur kemampuan 

siswa dalam membaca. 

24. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya. 

5.  Penutup  25. Guru memberikan soal 

evaluasi kembali. 

26. Guru mengajak  siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran yang 

telah dipelajari hari 

ini. 

27. Guru memberikan 

pengutan terhadap 

kesimpulan dari 

pembelajaran yang 

telah disampaikan 

siswa. 

28. Guru melakukan 

refleksi dengan 

menanyakan “anak-

anak apakah 

pembelajaran hari ini 

dapat dipahami?”. 

29. Guru menyampaikan 

pesan moral kepada 

siswa. 

30. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

berdo’a bersama dan 

salam. 

10 menit 

 

H. Penilaian Pembelajaran 

 Penilaian Sikap 

No.  Nama Siswa Santun Disiplin Percaya Diri 

BS PB BS PB BS PB 

1        

2        

3        
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Keterangan: 

 BS : Baik Sekali 

 PB : Perlu Bimbingan 

 Pengetahuan  

 Dilakukan secara lisan dengan melakukan tanya jawab 

dengan siswa  

 Keterampilan  

 Membaca teks yang berhubungan dengan peristiwa siang dan malam. 

Keterampilan Baik  Sekali 

(25) 

Baik  

(15)  

kurang  

(10) 

Pengenalan Huruf Siswa mengenal 

semua huruf 

abjad dengan 

jelas 

siswa 

mengenal 

sebagian 

besar huruf 

abjad. 

Siswa kelitan 

menbedakan 

huruf yang 

hampir sama 

Lafal Siswa membaca 

semua kata dan 

kalimat dengan 

pelafal benar dan 

tepat. 

Siswa 

membaca 

sebagian kata 

dan kalimat 

dengan 

pelafalan 

yang tepat 

Siswa 

membaca kata 

dan kalimat 

dengan 

pelafalan yang 

kurang tepat  

Intonasi  Suara terdengar 

jelas oleh semua 

di kelas 

Suara 

terdengar 

cukup jelas 

di kelas 

Suara tidak 

terdengar jelas 

oleh teman 

sekelas 

Kelancaran  Siswa semua 

membaca kata 

dan kalimat 

dengan sangat 

lancar. 

Siswa 

membaca 

sebagian kata 

dan kalimat  

lancar 

Siswa 

membaca kata 

dan kalimat 

dengan kurang 

lanjar 

      

 

 

 



81 
 

 
 

Kutacane, 19 Juni 2023 

Mengetahui  

Guru kelas     Peneliti 

 

 

Erly Samina. S.K.D. S.Pd    Zumaidah                             

NIP. 198312312007102002                                     NIM.190209095 

 

Soal Evaluasi 

1. Susunlah kata ” Peristiwa siang dan malam” menjadi sukukata! 

2. Sebutkan perbedaan siang dan malam? 

3. Sebutkan kegiatan yang sering dilakukan di siang dan malam hari?  

 

 

Jawaban : 
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Teks Bacaan  

Suasana malam hari 

 

Kini matahari sudah terbenam 

Sebuah bulan dan bintang 

Sudah terlihat di atas langit 

Udara terasa lebih dingin  

Langit sudah berwarna gelap 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Siklus   :II 

Hari /tanggal  :22 Juni 2023 

Berilah tanda  centang (√ ) pada kolom yang tersedia apabila guru 

melakukan aktivitas. Dengan kriteria berikut: 

4 : Dilakukan dengan baik. 

3 : Dilakukan. 

2 : Kurang Dilakukan. 

1 : Tidak dilakukan sama sekali. 

 

No. 

 

Aspek yang diamati 

 

 

Skor 

1 2 3 4 

A. Pendahuluan. 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucap 

salam, do’a dan mengecek kehadiran siswa. 

   √ 

2. Kemampuan guru dalam mengkondisikan kelas.    √ 

3. Guru membuka pembelajaran dengan  literasi 

dan memberikan motivasi kepada siswa 

  √  

4. Kemampuan guru dalam memberikan apersepsi 

kepada siswa sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan. 

   √ 

5. Kemampuan guru dalam menginformasikan 

tema yang akan dipelajari. 

   √ 

6 Kemampuan guru dalam menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

   √ 

B. Kegiatan Inti 

7. Kemampuan guru dalam menampilkan gambar 

tentang peristiwa siang dan malam. 

   √ 

8. Kemampuan guru dalam mengarahkan siswa 

membaca kalimat pendek. 

   √ 

9. Kemampuan guru dalam mengarahkan siswa 

menganalisis sebuah kata menjadi sukukata. 

   √ 

10. Kemampuan guru dalam mengarahkan siswa 

menganalisis sukukata menjadi huruf. 

   √ 

C. Penutup 

11. Kemampuan guru dalam melakukan evaluasi 

kepada siswa. 

   √ 

12. Kemampuan guru dalam mengelola waktu    √ 
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13. Kemampuan guru dalam memberikan penguatan  

kesimpulan yang telah diberikan siswa. 

  √  

14. Kemampuan guru dalam melakukan refleksi.   √  

15. Kemampuan guru dalam menyampaikan  pesan 

moral kepada siswa. 

  √  

16. Guru menutup pembelajar;an dengan do’a 

bersama dan salam. 

   √ 

Jumlah 57 

Presentasi 89,06% 

 

 

     Kutacane,22 Juni 2023 

 

     Erly Samina. S.K.D. S.Pd  

                                             NIP. 198312312007102002                                      
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

Siklus   : II 

Hari /tanggal  : 22 Juni 2023 

Berilah tanda  centang (√ ) pada kolom yang tersedia apabila siswa 

melakukan aktivitas. Dengan kriteria berikut: 

4 : Dilakukan dengan baik. 

3 : Dilakukan. 

2 : Kurang Dilakukan. 

1 : Tidak dilakukan sama sekali. 

 

No. 

 

Aspek yang diamati 

 

 

Skor 

1 2 3 4 

A. Pendahuluan. 

1. Siswa menjawab salam, membaca do’a bersama     √ 

2. Siswa mendengarkan ketika guru melakukan 

absensi kelas. 

   √ 

3. Siswa mendengar dan memperhatikan guru    √ 

4. Siswa menjawab apersepsi yang telah 

disampaikan oleh guru 

   √ 

5. Siswa mendengarkan ketika guru menyampaikan 

tema yang akan dipelajari. 

   √ 

6. Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

   √ 

B. Kegiatan Inti     

7. Siswa memperhatikan gambar yang ditampilkan 

oleh guru. 

   √ 

8. Siswa membaca kalimat pendek yang dituliskan 

guru di papan tulis 

  √  

9. Siswa menganalisis sebuah kalimat menjadi kata 

sesuai arahan guru. 

  √  

10. Siswa menganalisis sebuah kata menjadi 

sukukata dan huruf 

   √ 

11. Siswa memberikan pertanyaan mengenai materi 

yang belum di pahami. 

  √  

C.  Penutup     

12. Siswa mendengarkan evaluasi yang disampaikan 

oleh guru. 

   √ 

13. Siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah   √  
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selesai dibahas. 

14. Siswa mendegarkan dan menyimak refleksi yang 

disampaikan guru. 

   √ 

15.  Siswa mendengarkan pesan moral yang 

disampaikan oleh guru. 

  √  

16. Siswa membaca do’a secara bersama dan 

menjawab salam untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran  

   √ 

Jumlah  59 

Presentase 92,18% 

    

 

      Kutacane,22 Juni 2023 
       Pengamat, 

 

 

      Nanda Armaiza 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



87 
 

 
 

Lampiran Kisi-kisi Penilain Kemampuan Membaca Permulaan  

 

No. 

 

Nama Siswa 

Indikator Penilaian  

Skor 

 

Keterangan PH L I K 

1. Aila Mahfira 25 10 15  10 60 Tuntas  

2. Adila Syarika 25 15 10 10 60 Tuntas  

3. Alja Dewa 25 15 15 15 70 Tuntas 

4. Arjuna 

Mahardika 

25 10 10 10 55 Gagal 

5. Attarmizi  25 10 15 10 60 Tuntas 

6. Azka Aldrie 25 10 10 10 55 Gagal 

7. Faeyza Alhafizh 25 10 10 10 55 Gagal 

8. Fatimah Husna 25 10 15 10 65 Tuntas 

9. Fazrah Aini 25 15 25 10 75 Tuntas 

10. Gilang Aditya 25 10 15 10 60 Tuntas 

11. Haikal Ayyasi 

A. 

25  10 10 10 55 Gagal  

12. Hauratun Nafisa 15 10 15 10 50 Gagal  

13. Hazziq Fikri 25 15 10 10 60 Tuntas 

14. M.Alfatih H. 25 15 15 10 65 Tuntas 

15. M. Rifzan    25 10 15 10 60 Tuntas 

16. Maherja  15 15 10 10 50 Gagal  

17. Naura Putri 25 10 10 15 70 Tuntas 

18. Putri Alifa 15 15 15 15 60 Tuntas 



88 
 

 
 

19. Putri cantika  25 15 10 10 65 Tuntas 

20. Raisul Mubaraq 

S. 

15 10 15 10 55 Tuntas 

21. Ratih Arsa 25 10 15 15 65 Tuntas 

22. Selvia mutiara 25 10 15 10 65 Tuntas 

23. Syakila A. 25 10 10 10 55 Gagal  

24. Walid Husaini 15 10 15 10 50 Gagal 

25. Zapar Raditya 25 10 15 15 65 Tuntas 

26. Zaki Akmal 25 10 15 10 60 Tuntas 

 

1. Aila Mahfira 25 25 15  15 80 Tuntas  

2. Adila Syarika 25 25 15 10 75 Tuntas  

3. Alja Dewa 25 25 25 15 85 Tuntas 

4. Arjuna 

Mahardika 

25 15 15 10 60 Tuntas 

5. Attarmizi  25 10 15 10 60 Tuntas 

6. Azka Aldrie 25 15 15 10 65 Tuntas   

7. Faeyza Alhafizh 25 10 10 10 55 Gagal 

8. Fatimah Husna 25 25 15 15 80 Tuntas 

9. Fazrah Aini 25 15 25 15 80 Tuntas 

10. Gilang Aditya 25 15 15 15 70 Tuntas 

11. Haikal Ayyasi 25  15 10 10 60 Tuntas 
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A. 

12. Hauratun Nafisa 25 15 10 10 60 Tuntas 

13. Hazziq Fikri 25 15 15 15 70 Tuntas 

14. M.Alfatih H. 25 15 15 15 70 Tuntas 

15. M. Rifzan    25 15 15 15 70 Tuntas 

16. Maherja  15 15 15 10 55 Gagal  

17. Naura Putri 25 25 15 15 80 Tuntas 

18. Putri Alifa 25 25 15 10 75 Tuntas 

19. Putri cantika  25 15 15 10 65 Tuntas 

20. Raisul Mubaraq 

S. 

25 15 15 10 65 Tuntas 

21. Ratih Arsa 25 15 15 15 70 Tuntas 

22. Selvia mutiara 25 10 15 10 65 Tuntas 

23. Syakila A. 25 10 10 10 55 Gagal  

24. Walid Husaini 25 10 15 10 65 Tuntas 

25. Zapar Raditya 25 15 15 15 70 Tuntas 

26. Zaki Akmal 25 15 15 15 70 Tuntas 
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Media Pembelajaran 
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FOTO PENELITIAN 

 

Sekolah  MIN 10 Aceh Tenggara 

 
Guru memulai pembelajaran dengan berdo’a 

 

 
             Guru melakukan literasi                                                                 
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                Guru menuliskan materi yang akan di bahas 

 

Guru membagikan kelompok secara heterogen 

 

Guru menampilkan gambar 
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Guru memberikan contoh membaca menggunakan metode SAS                                                                                                     

 

     Guru meminta siswa membaca dengan metode SAS secara bersama- sama. 

 

Guru membagikan teks bacaan dan kertas HVS kepada setiap kelompok 
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Guru melakukan tes kemampuan membaca pada siswa 

 

   

  

 

 

 

 

 

 


